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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

“Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita

shalihah,” demikian yang disabdakan Rasulullah SAW dalam sebuah haditsnya

Harus diakui bahwa wanita memang perhiasan dunia, karena sosok wanita

mempunyai daya tarik tersendiri sebagai sosok manusia yang lemah lembut dan

indah mempesona.Semua apa yang ada pada diri wanita adalah sangat menarik

dan indah dipandang mata, mulai dari rambut sebagai mahkota keindahannya,

tatapan mata sayunya, senyuman merekahnya sampai pada lekuk tubuhnya,

bahkan lenggak-lenggok jalannya yang gemulai mengundang kekaguman banyak

orang terutama bagi kaum laki-laki.

Tidak mengherankan bila sosok wanita selalu menarik diperbincangkan

baik sebagai guyonan yang “menggiurkan” maupun sebagai obyek kajian ilmiah

Daya tarik wanita benar-benar menghiasi berbagai sektor kehidupan dunia. Tanpa

ditempeli hiasan apapun sebenarnya keindahan yang dimiliki wanita sudah cukup

memenuhi kebutuhan ragam ketidupan dunia, bahkan bisa menyemarakkan dan

menggemparkan kehidupan dan penghidupan dunia, baik dunia hiburan, bisnis,

politik maupun sosial kemasyarakatan,

1
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2

Penampilan sosok wanita dengan memamerkan kecantikan dan keindahan

tubuhnya tidak bisa lepas dari perhiasan, karena dengan perhiasan sudah terjalin

hubungan erat. Sayang, keinginan memperindah penampilan dan merawat

kecantikan sampai merubah persepsi banyak orang, sehingga muncul opini bahwa

sosok wanita dihargai karena kecantikan, keindahan tubuhnya, penampilannya

yang nenawan dan perhiasan yang dipakai. Maka perhatian banyak kaum wanita

terpusatkan untuk memikirkan agar berpenampilan cantik, mempesona, memakai

perhiasan yang up to date dan mengikuti mode yang lagi ngetrend.

Tidak peduli lagi seberapa besar pengorbanan materi yang harus

dikeluarkan dan seberapa banyak pelanggaran yang harus dilakukan terhadap

norma dan nilai-nilai yang ditetapkan agama, yang penting tampil cantik menarik,

menawan dan membuat kagum banyak orang. Akan tetapi berdandan atau berhias

ada etikanya dalam Islam. Bahkan Islam sangat menganjurkan kepada

pemel'jknya agar senantiasa berpenampilan baiK bersih, rapi dan necis di depan

publik Anjuran ini juga bertujuan untuk memberi kesempaatan kepada para istri

mereka di rumah agar berdandan terlebih dahulu untuk mempercantik dirinya

sebehxn menyambut kedatangan sang suami.

:ni sebuah prinsip yang agung, sehingga hukum asal berdandan atau berhias

yang muba 11 itu menjadi sunnah, bahkan wajib bagi kaum wanita jika ditujukan

untuk diri sendiri, dan untuk menyenangkan hati suami_ Dan berhias bagi suami

sangat diperlukan untuk menyuburkan rasa cinta, membina rasa kasih
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3

sayang,menjauhkan rasa bosan dan jenuh, serta sebagai upaya mengekalkan

keharnonisan yang sudah terjalin dengan baik. 1

Rasulullah juga memerintahkan supaya seorang istri agar tetap di rumah,

dan keluar rumah bila ada keperluan yang dibenarkan oleh syara’. Perintah ini

juga meliputi segenap mu’minat. Allah SWt berfirman (QS. Al-Ahzab ayat 33):

(rr : +\j>91) :1391 <btJ1 ib :1; 3 93 9; 8 333

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-or&lg jahiliyah yang dahulu.” (QS. Al-Ahzab: 33).2

Seorang muslimah harus menutup perhiasannya yang biasanya menarik

birahi dan menjadi alat yang baik buat syetan untuk menggoda, Sedangkan

perempuan itu bersifat pembimbing rasa, tak kuat bila diserang musuh yang

manis senyumnya dan terbuka tangannya

Hiasan dan keindahan yang dimiliki seorang perempuan sangat

menyenangkan hatinya bila dilihat orang. Akan tetapi, kesenangan yang ujungnya

menuju ke arah neraka adalah kebinasaan. Oleh sebab itu, menutup hiasan dirinya

adalah suatu jihad, suatu ibadah yang banyak godaannya. Hiasan seorang istri,

bila dilihat oleh muhdmnya, oleh suaminya, ibu bapaknya rasanya tidak menjadi

perangsang yang menyeret kepada pelanggaran hukum.

Perintah menutup zinah atau perhiasan adalah rahmat, tanda kasih sayang

Allah kepada umat manusia supaya mereka tidak menjadi korban godaan syetan.

1 MLhammad AsmawiJs/a/77 Sensual, Membedah Fenomena Jilbab Trendi , (Yogyakarta; danrs
salam Ngupasan GML 2003), 25.

2 ,4/ Our'an. 33: 33
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4

Bolehkan wanita Islam menampakkan hiasannya, seperti kalung dan gelangnya,

sebab yang dilarang itu zinatahunna – hiasan mereka yaitu anggota badannya?.3

Firman Allah (QS. An-Nur : 31) :

(r \ : Jyj1) :3r 32 1,~ J’'''’. 3/43 t& ;;b C :91 :l6::J 3

“Dan janganlah mereka (kaum wanita) itu menampakkan perhiasannya, kecuali
yang zhahir dari padanya, dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudungnya
ke dadanya.” (QS. An-Nur : 31).4

Ayat tersebut dengan jelas menyebutkan tentang perhiasan wanita dan

kepada siapa saja boleh diperlihatkan perhiasannya itu. Akan tetapi hendaklah

mereka tidak menampakkan sedikitpun dari perhiasan kepada laki-laki asing,

kecuali yang biasa tampak dan tak mungkin disembunyikan seperti cincin, celak,

lipstik maka hal ini mereka tidak akan mendapat siksaan.5

Lain halnya jika mereka menampakkan perhiasan yang harus

disembunyikan seperti gelang tangan, gelang kaki, mahkota, selempang dan

anting-anting, karena perhiasan ini terletak pada tubuh (hasta, betis, leher, kepala,

dada dan telinga) yang tidak halal untuk dipandang kecuali oleh orang-orang yang

dikecLalikan seperti dalam surat an-Nur ayat 31 :

r 1 : Jyj 5) [ 1.. L#5 3l; 'L:f bf :# bi if :+5 313 V 1 :: 1lj 3; X; VJ(

3 Abdur Rahman, Risalah wanita, Cet, 11, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 1995), 28.
- _41-Our 'an. 24 : 3 J

s AILllad Musthofa, Tafsir al-N4araghi. JilidXVIIL (Semarang : CV. Tuha PutIH 1993), 180.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



5

“Dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka, ...” (QS. An-Nur :31).6

Kini, banyak kita saksikan wanita berpakaian tetapi setengah telanjang.

Mengenakan kain yang tipis hingga kulit tubuhnya nampak jelas_ Atau penutup

sebagian tubuhnya, dan membuka sebagian yang lain dengan maksud pamer

kecantikan_ Dan tidak sedikitpun kini kita temukan wanita genit, berjalan sambil

lenggak-lenggok, menyanggul rambut sangat tinggi hingga terlihat anggun

berbicara lembut sambil memainkan bibir dan melirikkan mata

Kemaksiatan dan kedurhakaan, kini telah banyak dipamerkan kaum wanita,

mereka tidak lagi mampu mensyukuri nikmat Allah, bahkan mengkufurinya.

Pamer, takabur, tidak tahu malu, bahkan bersifat menang sendiri sudah menjadi

budaya mereka.7

Sudah sepantasnya bila Rasulullah merasa prihatin atas kehadiran mereka.

Bahkan beliau telah memberikan peringatan secara keras. Mereka tidak akan

masuk surga, mencium bau surga pun tidak.8 Demikian pula halnya orang yarB

selalu menyebarkan fitnah. Hidup senantiasa merugikan orang lain, selalu berbuat

dhalim dan bermusuhan

6 11-Qur ’an, 24 : 31

7 Aba Firdaus al-Halwanl Selamatkan DIrimu Dari Tabarruj . (Yogyakarta: al-Mahall 1995),

8 ibid.. 31
10
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6

lentifikasi Masalah

Dari paparan latar belakang masalah di atas dapat diketahui bahwa masalah

)kok yang ingin dibahas adalah zinah dalam al-Qur'an menurut mufassidn

ngan menggunakan ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan hal

ia/l. Adapun ayat-ayat tentang zinah yang paling menonjol adalah al-Qur’an

rat An-Nur ayat 31, An-Nur ayat 60, Al-A'raf ayat 31.

:mbatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, maka

bagai berikut :

Makna zinah dalam al-Qur’an bagi wanita.

Kedudukan zinah dalam al-Qur’an.

pembahasan ini dapat dibatasi

umusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas,

erumuskan suatu rumusan masalah, yaitu :

Apa makna zinah dalam al-Qur’an menurut mufash ?

Bagaimana kedudukan zinah dalam al-Qur’an ?

maka penulis dapat

3negasan Judul

Agar tidak terjadi kesalahpahaman serta untuk menetapkan judul di atas,

aka perlu adanya penguraian kata-kata pokok yang terkandung di daiamnya,

bagai berikut :
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7

lah : Perhiasan.9

.lam : Bagian yang dalam, bukan di luar.10

Our’an : Kitab suci umat Islam yang berisi firman-firman Allah, yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantaraan

Malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami dan diamalkan sebagai

petunjuk atau pedoman hidup bagi umat Islam.1 1

Jadi arti judul secara global yaitu zinah bagi wanita yang ditinjau dari ayat-

at al-Qur’an.

quan Penelitian

Melalui penulisan skripsi ini dapat ditemukan mengenai persoalan perhiasan

ng terdapat dalam al-Qur’an. Untuk itu perlu dikemukakan tujuan penelitian

bagai berikut :

Llgin mengetahui makna Zinah dalam al-Qur’an.

Ingin mengetahui kedudukan 2:inah dalam al-Qur’an.

egunaan Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh penulis dari penelitian ini adalah dapat pula

enjadi rangsangan untuk berfikir dan mengembangkan pembahasan tentang

,7a/1

9 Mahmud Yunus, Katrus Arab Indonesia, (Jakarta : PT. Hida Karya Agung, tt), 161

10 W. J.S. Poerwadarmint& Kamus IJrtltrrtl Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987),

11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi II, (Jakarta
Pustaka, 1996), 28
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[etodologi Penelitian

Model Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang berusaha

mendiskripsikan fenomena pernyataan al-@’an mengenai zinah Yang harus

dipergunakan pada tempatnya.

Metode Penelitian

Metode ' yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir

maudhui (tematik) metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan jawaban dari

al-Qur’an terhadap suatu masalah. Dalam metode ini ayat-ayat dan al-Qur’an

yang ada kaitannya dengan persoalan atau topik yang ditetapkan sebelumnya

dihimpun kemudian dibahas dan di analisis kandungan ayat-ayat tersebut

sehingga menjadi satu kesanlan yang utuh.

Sumber Data

Untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini, sumber data yang diperlukan

adalah :
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a. Sumber Primer

Yang menjadi sumber data primer dalam penulisan skripsi ini

adalah al«2ur’an al-Karim (Terjemahnya)_

b. Sumber Sekunder

Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penulisan

skripsi ini antara lain :

1) ,4/ Jami’ Li Ahkanri Al-Qur ’an, pengarang: Abdullah Muhammad

bin Ahmad Al Anshori al Kurtubi, (Beirut : Darur Fikr, 1995).

2) Tafsir Al Munir Fi Al-Aqidah Wo aI Syari’ah Wa at h4anhaj,

Pengarang: Wabah Al Zuhaili, (Beirut: Darul Fikr Al Ma’asir,

1991 ).

3) Tafsir 1/ Maraghi, Pengarang: Ahmad Musthafa al Maraghi,

(Mesir : Musthafa al Gabi Al Halebi, 1972).

4) Tafsir lbnu Katsir. Pengarang: Abu Al Fida’ismail Ibnu Katsir

Ibnu Katsir Al Dimasqi, (Beirut : Darrul Kutub al Ilmiah, tt).

Dan buku-buku yang berhubungan dengan Zinah

. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam hal ini teknik yang digunakan yaitu dengan cara mempelajari

semua bah&san kepustakaan yang berhubungan adengan masalah dan

mengumpulkan ayat-ayat yang ada kaitannya dengan pembahasan ini

kemtdian dianalisa
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Tehnik Analisa Data

Setelah data terkumpul secara lengkap, yang diperoleh dari bahan-bahan

kepustakaan, maka tahap selanjutnya yang perlu dilakukan adalah tahap

analisa

Dalam tahap ini digunakan beberapa metode, yaitu :

a. Metode Tafsir Maudlu’i

Yaitu tafsir yang menjelaskan beberapa ayat al-Qur’an

mengenai suatu judul/topik tersebut dengan memperhatikan Urutan

tertib turunnya ayat-ayat tersebut. 12

b Metode Induktif

Yaitu untuk mendapatkan suatu jawaban al-Qur’an tentang

suatu masalah tertentu dalam metode ini ayat-ayat yang mempunyai

materi dan persoalan yang sama dikumpulkan untuk di data,

sehingga rumusannya bisa menghasilkan jawaban yang utuh

terhadap suatu masalah.13

12 Ali Hasan Al-Aridh, Sejarah dan Metodologi Tafsir. Terjemah Arkom, (Jakarta: PT. Rda
do Perasada, 1996), 36
13 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : FS. UGM, 1986), 36
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c. Metode Deduktif

Yaitu suatu pembahasan yang dimulai bersifat umum meluju

kesimpulan yang bersifat khusus, jadi orang dapat membuktikan

peristiwa termassuk dalam kelas yang dipandang benar. 15

stematika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran ten'ang keseluruhan pembahasan skripsi ini,

=ikut dikanukakan sistematika sebagai berikut:

ab 1 : PeItlahUluan

Latar belakang masalah; Identifikasi Masalah; Pembatasan Masalah;

Rumusan Masalah; Penegasan Judul; Tujuan Penelitian; Kegunaan

Penelitian; Metodologi Penelitian; Sistematika Pembahasan.

ab II : Sekilas Tentang Tafsir

PengeninI Tafsir Tematik, Bentuk Kajian Tafsir Tematik, Langkah-

langkah Tafsir Tematik; Ciri4iri Metode Tafsir Tematik; Keistimewaan

Tafsir Tematik; Urgensi Metode TafsirTematik; dan Pengertian zinah .

ab III: Penafsiran Mufassirin Tentang zinah dalam al-Qur’an

Ayat-ayat tentang z&lah .

Pelafsiran ayat-ayat zina 11 menurut mufassirin.
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ab IV: Beberapa Analisa Tentang Z=inah Dalam Al-Qur’an

PeIBatian zinah

Kedudukan zinah dalam al-Qur’an.

ab : Penutup

Kesmpulan; dan Saran.
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BAB II

SEKILAS TENTANG TAFSIR

1. Tafsir Tematik

1. Pengertian Tafsir Tematik

a. Pengertian Menurut Bahasa

Menurut bahasa, kata maudltr 7 ( c py) berasal dari bahasa Arab

yang merupakan isim maful dari fi'il maclhi, yaitu wadI o'a ( Pj ) yang

berarti meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dan membuat-

buat . 1

Arti matldlu ’ yang dimaksud disini adalah yang dibicarakan satu

judul atau topik sektor, sehingga tafsir maudlu’i yaitu penjelasan ayat al-

Qur’an yang mengenai satu judul topik atau sektor yang dibicarakan

tertentu dan bukan maudlu’i yang berarti didustakan atau dipalsukan atau

dibuat-buat

b, Pengertian Menurut Istilah

Menurut istilah, metode tafsir maudlu’i adalah suatu metode yang

menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai maksud sama, dalam

arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya

berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat tersebut. Kemudian

1 Ahmad Warson MunaIHr, Al-Munatywir: Kanlus arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif. 1997), 1671

13
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penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil

kesimpulan.2

Sedangkan menurut Ali Hasan Al- Ari(Ih, tafsir mau(IIu’i adalah

metode yang ditempuh o eh seorang mufassir dengan cara menghimpun

seluruh ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara tentang satu masalah atau tema

(maudlu’i) serta mengarah pada satu pengertian dan satu tujuan, sekalipun

ayat-ayat itu turunnya berbeda, tersebar dalam berbagai surat di dalam al-

Qur'an dan berbeda pula waktu dan tempat turunnya, kemudian penafsir

menentukan uraian ayat-ayat itu sesuai dengan masa turunnya,

mengemukakan sebab turunnya, sepanjang hal itu dimungkinkan,

menguraikan dengan sempurna, menjelaskan makna dari tujuannya,

mengkaji terhadap seluruh segi dan apa yang dapat diistimbatkan darinya,

segi i'rabnyq unsur-unsur balaghahnya, segi-segi i'jaznya dan lain-lainnya,

sehingga satu tema itu dapat dipecahkan secara tuntas berdasarkan seluruh

ayat al-Qur’an itu, oleh karenanya tidak diperlukan ayat-ayat lain.3

Jelasnya tafsir Maudlu’i ialah tafsir yang menjelaskan beberapa

ayat al-Qur’an mengenai suatu judul atau topik tersebut dengan

memperhatikan urutan tertib turunnya ayat-ayat tersebut, sesuai dengan

sebab-sebab turunnya, dijelaskan dari berbagai segi dan perbandingannya

2 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, \4etode Tafsir Nlaudlu’i),, Terjemah. Suryan A. Jumrah (Jakarta;
>t. Raja Grafindo Persada, 1996), 36

3 Ali Hasan Al-Aridh, SeJarah dan N,letodotogi Tafsir, Terjemah. Ahmad Akrom (Jakarta: PT.
laja Grafindo PersadA 1994), 78
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dengan keterangan dari berbagai ilmu pengetahuan yang membahas judul

atau topik yang sama, sehingga lebih tuntas dan lebih sempurna_ Dalam al-

Qur'an, sekalipun sub-sub temanya berbeda pada hakikatnya merupakan

satu tema dan mengarah pada satu tujuan, dan sekalipun surat itu

mengandung banyak makna dan bagian, pada hakikatnya merupakan satu

kesatuan yang bagian-bagiannya tidak dapat dipisah-pisahkan.

2. Bentuk Kajian Tafsir Tematik

Tafsir tematik mempunyai dua macam bentuk kajian yang sama-sama

bertujuan menggali hukum yang terdapat di dalam al-Qur’an, untuk

membantah tuduhan bahwa di dalam al-Qur'an itu seringkali terjadi

pengulangan, juga untuk menepis tuduhan lainnya yang dilontarkan oleh

Orientalis barat

Kedua bentuk tafsir tematik ialah :

a_ Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh, dengan

menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan

korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat itu

tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat,

b. Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama

membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun
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sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasa, kemudian

ditafsirkan secara maudlu’i.4

3 . Langkah-langkah Metode tafsir Tematik

Ulama tafsir telah melakukan upaya-upaya dalam menafsirkan al-

Qt_ran yang mengarah kepada terwujudnya metode tafsir maudlu’i dan

mereka mengarang beberapa kitab yang setiap kitab membahas satu tema dan

tema-tema yang ada di dalam al-Qur'an, seperti tentang maju, qa mm, naskh

dar lain-lainnya, Hanya saja satu upaya dan kajian mereka belum sampai

kepada merumuskan satu metode tertentu yang jelas ciri-cirinya. Juga belum

terinci dengan karakteristik tertentu yang dapat menjelaskan pengertian secara

sempurna tentang metode yang mereka pergunakan.

Penerapan metode ta:-sir tematik (maudlu’i) dalam 3engertian yang

sebenarnya, dirintis oleh Uaiversitas al-Azhar dan seluruh Fakultas yang

bernaung di bawahnya.

Batasan serta definisi yang jelas dan rinci mengenai metode tafsir

tematik (maudlu’i) ini baru muncul pada periode belakangan oleh al-Ustadz

Dr. Ahmad al-Sayyid al-Kumy, Beliau adalah ketua jurusan Universitas al-

Azhar, bersama beberapa kawan beliau dan para Dosen dan murid-murid

mereka diberbagai perguruan tinggi.

4 Abd, Al-Ha)y Al-Farrua\\i \letode ... , 35-36
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Langkah-langkah dari metode tafsir tematik (maudlu’i) dapat

dirumuskan sebagai berikut

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).

b. Menghimpun ayat-ayat yarg berkaitan dengan masalah tersebut

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai

pengetahuan tentang asbab al-nuzulnya.

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

f Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok

bahasan

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau

mengkompromikan antar yang 'amm (umum) dengan yang khas (khusus),

mutlaq dan muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan,

sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau

5

pemaksaan.

4. CH-ciri Metode Tafsir Tema:ik (Maudlu’i)

a. Menonjolkan tema, judul, dan topik pembahasan

b_ Tema-tema yang telah dipilih itu, kemudian dikaji secara tuntas dan

menyeluruh dari berbagai aspek yang sesuai dengan kapasitas dan

petunjuk yang termuat di dalam ayat-ayat al-Qur'an yang ditafsirkan.

5 M. Quraish Shihab, \.{embumikan al-Qur'an, (Bandung: Mizan 1994), 114-115
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c. Menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku secara umum di dalam ilmu

tafsir

d. Diselingi (dilengkapi) delgan hadits-hadits Nabi, pendapat para sahabat,

Ulama dan sebagainya.6

5, Keistimewaan Metode Tafsir Tematik (Mau(jIu’i)

Beberapa keistimewaan tafsir tematik adalah

a. Menghindari problem atau kelemahan metode lain, seperti metode tahliliy.

b. Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan Hadits Nabi. Adalah

merupakan cara yang terbaik dalam menafsirkan al-Qur'an dan yang

demikian ini sangat ditonjolkan dalam tafsir Mau(Ilu ’i.

c, Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini karena tafsir

maudlu’i membawa para pembaca kepada petunjuk al-Qur’an tanpa

mengemukakan pembahasan terperinci dalam disiplin ilmu, juga dengan

metode ini dapat dibuktikan bahwa permasalahan yang disentuh al-Qur'an

bukan bersifat teoritis sementara dan atau tidak dapat diterapkan dalam

kehidupan masyarakat. Dengan begitu ia dapat membawa kita kepada

pendapat al-Qur'an tentang berbagai problema hidup disertai dengan

jawaban-jawabannya, ia dapat memperjelas kembali fungsi al-Qur'an

sebagai kitab suci. Dan pada akhirnya dapat membuktikan keistimewaan

al-Qur'an.

6 Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an. (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1998). 152
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E4

ayat-ayat

sebaga

@angan ilmu

d. Metode ini memungkinkan seseorang menola:

yang bertentangan dalam al-Qur'an. Ia sekali

bukti bahwa ayat-ayat al-Qur'an sejalan de'

pengetahuan dan masyarakat.7

6_ Urgensi Metode Tafsir Tematik (Maudlu’i)

Untuk mengenal lebih jauh betapa pentingnya keberadaan corak dan

metode tafsir tematik berikut ini akan dikemukakan beberapa urgensi tafsir

nuudlu’i, yaitu:

a. Menghimpun berbagai hal yang berkaitan dengan satu topik masalah,

menjelaskan sebagian ayat dengan ayat lainnya, sehingga satu ayat

menjadi penafsiran bagi ayat lainnya. Hal ini menjadikan corak tafsir

mau(IIu’i tersebut sebagai tafsir 61 al-7na'tsur . Suatu metode yang jauh dari

kesalahan dan dekat dengan kebenaran.

b. Dengan menghimpun beberapa atau sejumlah ayat al-Qur'an seorang

penafsir akan mengetahui akan adanya keteraturan dan keserasian serta

korelasi antara ayat-ayat tersebut. Karenanya, penafsir akan menjelaskan

makna-makna dan petunjuk al-Qur'an tersebut seraya mengemukakan

kelugasan dan keindahan bahasanya.

c Dengan menghimpun seluruh atau sebagian ayat, seorang penafsir dapat

memberikan buah pemikiran yang sempurna dan untuk mengenai satu

7 M. Quraish Shihab. \lembumikan ... , 117
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topik masalah yang sedang ia bahasa, dimana ia telah menyelidiki semua

masalah yang terdapat di dalam ayat-ayat dalam satu waktu, kemudian ia

menarik salah satu pokok masalah yang betul-betul ia kuasai sepenuhnya.

Dengan menghimpun ayat-ayat dan meletakkannya di bawah satu tema

bahasan, seorang penafsir dapat menghapus anggapan adanya kontradiksi

antara ayat-ayat al-Qur'an dan mampu menolak berbagai tuduhan negatif

yang disebarluaskan oleh pihak yang berniat jelek, begitu pula penafsir

akan mampu membantah pertentangan, terutama ketik@ seorang penafsir

mengemukakan al-Qur'an al-Karim,

Corak kajian tafsir mau(ilu’i sesuai dengan semangat zaman modern yang

menuntut agar kita berupaya melahirkan suatu hukum yang bersifat

universal untuk masyarakat Islam, suatu hukum yang bersumber dari al-

Qur'an dalam bentuk materi dan hukum-hukum praktis yang mudah

dipahami dan diterapkan.

Dengan metode tafsir maudlu’i ini memungkinkan seseorang untuk

mengetahui inti masalah dan segala aspeknya, sehingga ia mampu

mengemukakan argumen yang kuat, jelas dan memuaskan. Begitu pula hal

ini memungkinkan bagi penafsir untuk mengungkapkan segala rahasia al-

Qur'an sehingga hati dan akal manusia tergerak untuk mensucikan Allah

dan mengakui segala rahmat-Nya yang terdapat di dalam ajaran yang Dia

peruntukkan kepada hamba-hamba-Nya.

d

e.

f
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g, Metode ini memungkinkan seseorang segera sampai kepada inti persoalan

yang dimaksud tanpa susah payah harus mengemukakan pembahasan dari

uraian kebahasaan atau fiqih dan lain sebagainya. Seperti yang terdapat di

dalam kitab-kitab tafsir tahliliy, yang justru akan mempersulitkan

seseorang untuk sampai kepada tujuan yang ingin dicapai.

Dr. Ahmad al-sayyid Kami berkata: sesungguhnya pada zaman

modern sekarang ini kehadiran corak dan metode tafsir maudlu’i ini, dengan

cara kerja yang sedemikian rupa, metode ini memungkinkan seseorang

memahami masalah yang dibahas dan segera sampai kepada hakikat masalah

dengan jalan yang singkat dan cara yang praktis atau mudah. Hal yang

demikian sangat diperlukan lebih- lebih di zaman modern sekarang ini.8

B. Zinah

1. Pengertian 2:inah

Kata 613 mempunyai arti menghiasi . Sedangkan kata 443 merupakan

Isbn,Cy) ;;;l21:empunyai arti berhias, jadi kata &D yang artinya perhiasan.9

Kata aJ dalam bahasa Arab adalah sesuatu yang menjadikan lainnya

irdah dan baik atau dengan kata lain perhiasan,.10

Al-Qur'an menggunakan kata zinah dalam arti pakaian, sebagaimana

frman Allah:

8 A)d. Al-Hayy Al-Farma\vi, h’letode Tafsir ,.,,. 52-53
9 Amad Warson Munawir, Kamus ... , 598.

10 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an. Jilid IX
:Jakarta: Lentera Hati, 2002). 327.
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“Wahai para putra Adam, pakailah perhiasan kamu setiap kali pergi
ke masjid,” (QS. Al-A’raf 31)..11

9J

Jl/9 s) .
0

g/
3

mg)

Jadi zinah adalah sesuatu yang dipakai untuk memperelok. Tentunya

pemakainya sendiri harus leb_h dulu menganggap bahwa zinah atau perhiasan

tersebut indah, kendati orang lain tidak menilai atau pada hakekatnya memang

tidak indah

Al-Qur’an tidak menjelaskan –apalagi merinci – apa yang disebut

zinah atau perhiasan, atau sesuatu yang “elok”. Sebagian pakar menjelaskan

bahwa sesuatu yang elok adalah yang menghasilkan kebebasan dan

keserasian

Bentuk tubuh yang elok adalah yang ramping, karena kegemukan

membatasi kebebasan bergerak. Sendtuhan yang indah adalah sentuhan yang

memberi kebebasan memegang, sehingga tidak ada duri atal kekerasan yang

mengganggu tangan, Suatu yang elok adalah suatu yang keluar dari

tenggorokan tanpa paksaan atau dihadang oleh serak dan semacamnya.

Sedangkan pakaian yang elok adalah yang memberi kebebasan kepada

pemakainya untuk bergerak.

11 Al-Qur’an, 7:31
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Harus diingat pula bahwa kebebasan mesti disertai tanggung jawab,

ka-enanya keindahan harus menghasilkan kebebasan yang bertanggung

iawab..12

2. Maksud Penggunaan Perhias&n

Perhiasan dipergunakan dengan maksud untuk memperindah dan

memperelok, Sebagaimana Rasulullah memerintahkan agar menjaga dan

meningkatkan kebersihan pakaiannya_ Firman Allah QS_ Al-Muddatstsir

ayat 4:

(i, ;At ) ;b aq
“Dan pakaianmu bers-hkanlah.” (QS, Al-Muddatstsir: 4)..13

Memang salah satu unsur mutlak keindahan adalah kebersihan, Itulah

se3abnya mengapa Nabi SAW senang memakai pakaian putih, bukan saja

kMena warna ini lebih sesuai dengan iklim Jazirah Arabia yang panas,

melainkan juga karena warna putih segera menampakkan kotoran, sehingga

pemakainya akan segera terdorong untuk mengenakan pakaian lain (yang

busih). 14

Al-Qur'an setelah memerintahkan agar memakai pakaian indah ketika

berkunjung ke masjid, mengecam mereka yang mengharamkan perhiasan

12 M. Quraish Shihab, IKatPasan .41Qur’an (Bandung: Mizan Khazanah Ilmu- IInu Islam, Cet
X. 2000). 183.

13 41-Our’an_ 74:4

14 M. Quraish Shihab. IFawasarl Al-Qur'an ... , 164.
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yang telah diciptakan Allah untuk manusia, Firman Allah QS, Al-A’raf ayat

32

aJ3

(rT : Jl/91).?y i}i uJI PS <3 {} 3 Jj

“Katakanlah! Siapakah yang mengharamkan perhiasan yang telah
Allah keluarkan untuk hamba-hamba-Nya.” (QS. Al- A’rae 32),15

Demikian Islam menganjurkan agar wanita berhias, Al-Qur'an

memang tidak merinci jenis-jenis perhiasan, apalagi bahan pakaian yang baik

digunakan, meskipun ada sekian ayat yang berbicara tentang penghuni surga

dan pakaian mereka, seperti firman Allah:

JL LiE;
+

(rr :,HI)./i;

“Bagi mereka surga adalah masuk ke dalamnya di sana mereka diberi
perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian
mereka di sana adalah sutra”,(QS. Fathir: 33)16

oJ /1/z # I O / , / f O , / o, '. O 7/ J
aHLiJ 933 cr SitI-i cr tEi J 3Li;

#

(r \ : MI ). dl391 >\&’W
“Dalam surga mereka dihiasi dengan gelang emas dan mereka
memakai pakaian hijau dan sutra halus dan sutra tebal dalam keadaan
mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah,”( QS
Al-Kahn ; 31)17

#J oJ o9
31 { J,T/+ LIG

/ 9/O

JJ:T „" \J
# #

15 Al-Qur’an, 7:3.
\6 Ibid. 35: 33
17 Ibid, 18: 31
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BAB III

PENAFSIRAN AYAT TENTANG ZINAH

,yat-ayat Tentang Zinah

ata zina11 dalam al«2ur'an ada disebutkan sebanyak:

. Surat Madaniyah

Qs. An-nu 31

LJ til :raj 3l: 03 3&;;> 31=&:3 3-JL;i > =llh=h; oC;b JS

bi :JF:3 LJ! :Jl; Lil g; tiS :#;lui1 :';& :;723363&13

3Bj\331 qi bi 343\ 3:! )i :4.3 Jg gCT bi 3dei bi 365)1: 9L;\9 bi LdL;\9

(r \ :DJ t ).ha\ ji Hi :,3:13 C bi 3#l ); 3+\>t ?; 31

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dadpadanya. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung kg dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka,
atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putaa-putera saudara

laki-laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan

laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak
yang t»lum mengerti tentang amat wanita. Dan jan@nlah mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembtmyikan.
Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orangarang yang beriman
supaya kamu beruntung’'.

1 Al-Qur.an, 24 : 31

25
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Qs. An-Nur : 60

3;U_311h 1 di jG :dll 3_;13 t; tk b;;;, U &115\ ,Ci\ 3, 1' 1315\3/ \n / / n/ / / /

(I ' :J,Pt ).p &: ;*15 13 :9 ;iA; 1,b 43 ot;3’' ;;6 / / / g / / gl

“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (daN haid dan
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa
menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan
perhiasan, dan bmlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha
Mendargar lagi Maha Mengetahuf ’.2

2. SuratMakiyah

Qs.Surat Al-/Vraf: 31

9} } }

(r \ : 31/ 91).b' _ 3 / UP Hj 131 831
#

“Wahai para putra Adam, pakailah perhiasan kamu setiap kal pergi
ke masjid.” (QS, Al-#raf: 31)..3

Penafistran Tentang Zinah Menurut Mufassirin

1. Qs. An-Nur 31

L U! :raj 34 133 :k ;b LE==43 3-JC';i :' =% oL>b Jl
bf 3JJ–13 LJ! :lG; Li addS :#;,>:’3H3 tb 3b

';\ :4 13;! ,i bi :4l3;! bi 1,#SJ~ 'ei bi :#13i bi >3 Jz ,L;1' bi :#1:\,

(V\ : J/ t ). 1,Hal j 1 3Jt1: t LXIB C 3\ :#t= 3\ lrd 3;\ J

2 Ibid, 24 : 60

3 Al-Qu’an, 7: 31
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“ Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mueka menahan

pandan@mya, dan memelihara kemaluannya, dan jan@nlah mereka
menampakkan pediasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya. Dan
lendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah

menampakkan pediasannya, kecuali kwada 91ami mereka, atau ayah m«eka,
atau ayah sllami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera sllami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara
laki-laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukltIkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.
Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orangorang yang beriman
supaya xamu beruntung.4

Dijelaskan oleh Wahbah Az-Zuhaili yang mengambil riwayat Ibnu

Hatim dad Muqalil dari Jabir bhI Abdillah Al-Anshari ia berkata. " telah

sampai kepada kamis, wallahua'lam, bahwa Jabir Bin Abdillah Al-Anshori

mengatakan, Asma' Binti X4urtasid t»rada di Nakhlin-nya, di Bani Haritsah.

Kemudian ia memasukkan wanla-wanita ke dalamnya tanpa mu'tazarat.

Sehingga tampak sesuatu pada kaki mereka. Yakni gengge, juga d dalamnya

Asma’ berkata ' angka buruknya hal ini ’ maka turunlah surat an-nur- ayat 315

-(3'Jt:411 &’ 8 „h'hb aLbA15 ,pl)

Sedangkan ayat diatas jelas berhubungan dengan ayat sebelumnya

(An-Nur 30) yarg artinya Katakanlah kepada wanita yang t»riman:

Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya;

4 Ibid 24 :3 1

5 Wahbah A7zuhaih, Al-Tafsir 41-Munir Fi 41-Aqidah Wa ,4/ Syari'aj IPa Wal Man luj. Jilid
, (Beitur : JamIl Fikr Al-Ma'asir, 1991), 212
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yang denikian itu adalah lebih suci bagi mereka. Sesrmwuhnya Allah maha

mengetahui apa yang mereka perbua." Bahwa masuk rumah dianggap melihat

aurat. (Weh karena itu orang mukmin dan orang mukminat di perintahkan

menjaga penglihatan berdasarkan hukum pada umumnya yang nencakup

orang yang minta ibn uduk masuk rumah. Selain itu, sehingga di wajibkan

bagi orang yang minta ibn untuk bersikap sopan ketika masuk guna

mencegah hal-hal yang dilarang =bagaimana di wajibkan atas perempuan

menampakkan perhiasan kepada nseorang kecuali muhrim karena hd itu

berdampak 6tnah yang mendorong / terjuumusnya kedalam hal-hal yatg di

larang sebagaimana halnya penglihatan itu juga merupakan/termasuk zinah

maka hrkum antara melihat dan menutup tugolong pencegahan kepada haI-

hal yang merusak.6

Dalam ayat ini Allah menyuruh Rasul-rasulnya memberi petunjuk

kepada kaum mukmin untuk menahan pandan@n nya dari melihat taI-hal

yang d haramkan untuk di lihat karena alasan tersebut. Sebab barangali hal

itu dapat menj«unuskan ke dalam t»rbawi kesucian yang di larang oleh

agama. 7

Sedangkan kata Zhah, menurut Al-Muraghi dalam tafshnya yaitu

pediasan-pertiasan, sebagaimana dalam penggalan ayat tusebut Lj1 3g3 3= 4

6 Wahbah A7zuhaili, Al-Tafsir ...... 213

7 Ahmad Musthofa Al-Maroghi, 41-TafsIr Al-Maraghi , Jilid VI (Mdr : Musthofa Al-Babi
Ubi, 1972) 97
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L& 3–31 LJ hendaklah mereka tidak menampakkan sedikitpun dari

pertriasa3nya kepada laki-laki asing, kecuali apa yang biasa tampak dan tidak

mua#ic disembrmyikan seperti cincin, celak mata dan liptik. Maka dalam hal

ini mereka tidak akan mendapat siksaan. Lain halnya jika mereka

menampakkan perhiasan yang hanrs djsemburyrkan seperti gelang tangan,

gelang kaki, kalung, mahkota, selempang dan anting-anting karena semua

perhiasan ini terletak pada bagian tubuh (hasta, t»tis, leher, .kepala dan dua

telinga) yang tidak halal untuk dipandang, kecuali oleh orangorang yang di

kenali di dalam ayat ini.8

Seperti halnya Wahbah Zuhaili dalam tafshnya bahwa zinah atau

pedriasan tidak boleh ditampakkan kepada orang-orang (yang bukan muhrim)

di samping sedang berhias artinya, segala sesuatu yang menghiasi dirinya daN

segala macam perhiasan, warna-warni atau yang lainnya_Karena

sesungguhnya menampakkan perhiasan itu dilarang atau tidaklah

menanpakkan pertriasm tersebut disembarang tempat sebagaiamana di dalam

penggalan ayat + :4 G \' 1, karena pertiasan itu sendiri bukanlah ditujukan

sebagai larangan dan setiap sesuatu itu haruslah diseslaikan antara pertiasm

dan tempatnya tujllannya melarang bagian-bagian tubuh yang menjadi tempat

uduk perhiasan seperti dada, telinga, leher, siku-siku dan betis. Adapur yng

8 Ahm,dM„,6,f, Al-M„,ghi, Al-T,+i, .... , 99-100

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



30

nanpak dM perhiasan itu adalah seperti wajah dua telapak tangan dan

cincin.9

Menurut Al<2urtubhi zina 11 ada dua, zinah khiqiyyah dan zinah

muklasabah. Zinah khilqiyah adalah perhiasan yang bersifat ciptaan baku dari

Allah SWF dan sudah melekat pada tubuh umat manusia seperti raut wajah,

kulit, bibir dan lainnya. Wajah misalnya merupakan nilai-nilai keindahan yang

dimilik setiap umat manusia dan -secara tersirat- sebagai makna terpenting

dari setiap individu mahluk hidup, karena wajah banyak margandung manfhat

dan salah satu jalan untuk menggapai ilmu pengetahuan.

Sedan@an zinah Muktasabah adalah setiap sesuatu yang di usahakan

oleh kaum wanita untuk memperindah dan mempercantik ciptaan 6siknya

sepertI pakaian, pewarna kuku gelang, kalung, giwang, anting dan

sebagainya. 10

Sedangkan Ibnu KUsir dalam tafsirnya menukil dari pendapat

Abdullah Ibnu Mas’ud bahwa zinah perhiasm) yang disandarkan pada wanita

dalam surat An-Nur ayat 31 terdapat dua macam perhiasan, yaitu yang

pertarn perhiasan batin (yang tersanbunyi) dan yang kedua perhiasan dhohir

(yang tampak). Perhiasan batin yang pada umumnya dipergunakan oleh kaum

wanita seperti: kalung, giwang, anting kKn% gelang kaki atau gelang lengan.

9 Wahbah Zuhaili, Al-Tafsir. . . . . 216-217
10 Abdullah Muhammad Bin Ahmad Al-Anshari Al-Kurtubi, AIJami' n Ahkanli Al{2ur'an

7,(Bairut : Darul Fikr 1995) 212
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Sedangkan perhiasan dhohir meliputi celak mata dan cincin jari tangan,

termasuk juga wajah dan dua telapak tangan-11

Menurut Quraisy Syihab dikemukakan bahwa zinah adalah sesuatu

yanag menjadikan sesuatu yang lain indah yakni hiasan. Sementara ulama'

membaginya dalam dua macam. Ada yang t»rsifat khilqiyyah (6sik melekat

pada diri seseorang, dan ada juga yang bersifat Muktasabah (dapat di

upayakqn). Menurut Ibn Asy yang t»rsifat 6sik melekat adalah wajah,

telapak tangan, dan setengah dari kedua lengan, sedang yang diupayakan

adalah pakaian yang indah, perhhsan, cetak mata dan pacar. Memang Al-

Qur’an menggunakan kata zinah dalam arti pakaian (Qs. Al-A'raf : 31). Pakar

hukum dan tagir Ibn Al-Arabi berpendapat bahwa hiasan yang bersifat

Khilqiyyah adalah sebagian besar jasad perempuan, khususnya wajah, kedua

pergelan pn tan@nnya, kedua sikusampaia den@n bahu, payudara, kedau

betisal rambut. Edangkan huasan yang di upayakan adalah hiasa yang

meruFakan hal-hal yng lumrah di pakai sebagai hiasan buat peranpuan yakni

perhiasan pakaian indah dan berwama-wami, pacar, celah siwak dan

seba@nya.

Hiasan Khilqiyyah yang dapat ditoleransi adalah hiasan yang bila di

tutup mengakibatkan kesulitan bagi wanita, seperti wajah, kedua telapak

11 Aba Al-Fida' Ismail Ibnu Katgir Al-Dimasqi, Tajsir Ibnu Kalsir, Jilid II (Pairut : Darul
) Al-Ilmiah, tt), 6(X).
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tan@n (hn kedua kaki, lawannya acalah hiasan yang disembunyikan /harus di

tutupi, seperti bagian atas kedua betis kedua telinga 12

!. Qs. An-Nur Ayat 60

chi of IG 3;11 3_33 ttg oRiN 813\ ,(Jt 3' b 1>1 tb

(1 ' : JP 1) ;;h &;': a$ 39 ;b : bib CJ! o 63 fi9 / / / g // y /

“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan

mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas menka dosa

menarwalkan pakaian mereka den@n tidak (bermaksud) manmp;
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha
MendenBr lagi Maha Mengetahuf’.13

Dalam penafsiran Wahbah Azzuhaili, penwalan ayat di atas yang

dimaksud eL--JI bJ LdJdt adalah orang-orang lemah yang berhenti dari haid,

hamil karena monopaus (tua) sedangkan yang dimaksud L=k oF-J y addah

ketidakpuasan dalam nikah karena sudah tua.Dan cAb &b ,h, di cL# # artinya

takut/khawatir menggunakan pakaian yang tampak seperti jilbab, selendang,

cadar di atas kerudung. Sedangkan kata L,j, c,Ln,a ,-3 maksudnya tidak

menampakkan pertdasan samar/ tersembtmyi seperti kalung, gelang tangan,

gelang kaki. Dan eN yaitu menampakkan sesuatu atau perhiasan yang

12 M.Quraisy Syihab, Tafsir At-Misbah. Jilid IV Pesan. Kesan Dan Keserasian Al{2ur'an,
:a: Lentera Hati, 2002), 330-331

13 414)ur’an. 24: 60
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seharusnya tidak ditanpakkan.dan kata bJ ,-3 aMAL--.3 maksudnya memakai

pakaian yang sempurna karena itu lebh baik dari pada menimbulkan Shah.

Sebab tunlnnya ayat tersebut (An-Nur60), Ibnu abbas t»rkata,

,Rasulullah mendatangi seorang anak dari anshor dan menyatakan kepadanya

bahwa Mudljj ibn Umar datang kepada Umn bn Khathab di siang hari untuk

mengajaknya, kemudian ia masuK namun Umar melihatnya dia dalam

keadaan yang beliau tidak menyukabya, kemudian Umar t»rkata kepada rasul

wahai utusan Allah: saya senang jika Allah memerintahkan kita dan melarang

<ita dalam keadaan minta izin, maka turunlah ayat tersebut (Qs. An-Nur ayat

60).14

D.alam suatu riwayat diceritakan bahwa Umar datang kepada Rasul

untuk mendapatkan penjelasan tentang tunlnnya ayat ini, tnhau bangga

sambil bersujud dan ber6kir karena ini adalah tau6q Allah sebagai wahyu

untuknya.

4) ........ ,LJ\ 3, bI}3\3

Ayat ini mwupakan ketmngan atau ketetapan hukum bagi wanita-

wanita lemah, maksudnya wanta-wanita yang berhenti daN haid dan

melahirkan serta tidak ada Bilah menIkah, dan itu tidak t»rdosa karara,

dikawairkan melepas pakaian yar_g transparan seperti: jilbab, selendarg dan

cadar.Jika tidak dimaksudkan rmtuk menmpakkan perhiasan yang samar

14 Wahbah Az7uhaili, Al-Tafsir... ..... , 291
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seperti: rambut, atas dada dan t»tis maka tidak nampak pada dirinya

keindahnr apabila hal ini terjadi maka diharamkan namun, melepas pakaian

yang nanpak Gilbab, selendang,cadar) itu dibolehkan

;31 8= 313 ;;i ;i 1;in! :;3

Maksudnya hati-hati dalam memelihara dan menutup pakaian karena

itu leb-h baik bagi mereka, alinya menjaga dan memelihara dalam

mengenakan pakear itu lebih Mama karara sesenwahnya Allah maha

mendengarkan pembicaraan mereka lain jenis, laki-laki dan perempuan,

perempuan dan laki-laki.Dan yang dimaksud 'alim yaitu Allah mengetahui

maksud-maksud mereka yang nanpak maka, hati-hadIah dengan ganggllan

syaitan.15

q, ...............t:cC 3;}\ 6111 ,Lj\ 3' Id>1\3

Sedan#an menurut penafdran Al maragrj ayat tersebut menyatakan

bahwa, wanita yang tidak dapat melahirkan lagi karena usianya yang sudah

lanjut dan tidak mempunyai keinginan untuk kawin, maka tidak t»rdosa untuk

menanggalkan pakaian luarnya seperti mantel dan jilbab yang berada di atas

kuudmg, den@n syarat tidak menampakkan perhiasan yang tersmbunyi

sepert: rambut, dada bagian atas dan betis pada mahIam maupun bukan

mahramnya,

15 Ibid 296-297
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Secara ringkasnya para wanita tua tidak berdosa untuk duduk di

rumahnya dengan mengenakan baju besi dan kudung serta menanwalkan

jilbab selama tidak t»rmaksud bersolek dan menmrpakkan pediuan yang

wajib disembunyikan. Hal ini jika mereka tidak memprmyai sisa-sisa

kwantikan yang bisa menimbulkan syahwat. Tetapi jika mereka

mempunyainy% maka tidak termasuk dalam pembicaraan ayat ini.

31 ;a :l4::„; JiS

Jrka mereka memelihara kehormatan den@n tetap mengenakan jilbab

dan selendangnya, maka hal itu lebih baik bagi nereka dad pada

menanggalkannya, karena akan jauh dari tuduhan buruk. Sebuah perempuan

mQngatakan, "Setiap yang jatuh dikampung mempunyai pemrmgutnya".

Selanjutnya Allah mengecam orang yang melanggar semua perintah

itu: bb, hI Allah maha mendengar perkataan yang berlangsung antara

para nereka dan para lelaki, serta maha mengetahui maksud mereka, tidak

sedikitpun diantara mereka yang tidak dia ketahui.Oleh sebab itu berhati-

hadIah a@r tidak terbujuk oleh syetan rmtuk melanggar perintah dan

larangan-Nya. 16

Al-Qurtubi menyatakan dalam tafsirnya bahwa Firman Allah oL++ p

L,j, maksudnya adalah tidak menampakkan perhiasan supaya bisa dilihat

“ Ahm,d M„,t,fa Al-Ma,aghi, Al-T,j,i,... ... .., 133
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orang bnyak karena itu adalah termasuk hal yang jelek dan jauh dari

kebenaran.

c, 1 artinya nampak oleh mata seperti: bermake-up secara berlebh-

lebrhan, gelang yang gemerincingan dengan kesomtx)n@rmya dan tiada

satupun yang tersembunyi.Dikatakan oleh Aisyah r.a: "Wahai para ibi orarB-

orang beriman apa pendapat anda tentang semir, warna yang tnrcelup, azimat

(penangkal), anting-anting, gelang kaki, cincin emas dan baju tipis"?ibu-ibu

menjawab "Wahai para perempuan cerita kalian ditujukan pada salah seorang

perempuan. Allah menglalalkan pedHasan yang tidak ditampakkan sebaliknya

diharankan bagi mereka yang suka nemperhhalkan (pamer),

Atho' berkata: bahwa dalam rumah-rumah mereka apabila seonng

perempuan keluar dari rumah diharamkan melepas jilbab, oleh karena itu

lafadz aL-,., ,-3 maknanya tidak keluar dari rumah, dan itu wajar.Dikatakan,

jika ada seorang perempuan dalam nanah diharuskan memakai jilbab di atas

siku-siku kecuali apabila ada orang asing yang masuK namun hal ini jarang

sekali kita jumpai. Kemudian Allah menyebutkan bahwasanya menjaga semua

tentang pakaian yang menjadi kebiasaan para pemuda itu lebih utama atau

lebih baik bagi mereka.

Ini adalah salah satu ta’wil ulama’ mengenai makna ini, bahwa menka

(wmita) menggunakan pakaian telanjnrg dad pada pakaan takwa

sebagaimana 6rman Allah ,bJ aJb ,spd\ /LJ Pena'wilan ini adalah yang pEJing
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t»nar hn owok untuk zaman sekarang lebih-lebih para pemudi kareaa

mereka berhias dengan berlebih-lebihan atau keluar dari batas-batas islam,

set»nanya mereka banya mengglmakan pakaian telanjang dari pada pakaian

takwa di mana perhiasannya selalu ditampakkan atau ditonjolkan dan

kebanyakan mueka tidak peduli kepada orang yang ada disekitarnya atau

orang yang melihatnya dan itu menjadi tujuan mereka dan menjadi fenomena

yang ada pada mereka di era sekarang, meskiptm mereka memiliki pakaian

takwa namun mereka ddak memakainya dan tidak satupun yang tau menahu

tentang hal itu.Fenomena ini perlu diketahui khususnya orang yang melihat.17

Sedangkan menurut tafsir Ibnu Katsir bahwa perempuan-perempuan

tua yang telah terhenti haidnya daI telah melampaui masa mengandung serta

tidak i•gin kawin lagi, tidak mengapa mereka menanggalkan pakaian luarnya,

yang <alau dibuka tidak menampakkan amat, dengan tiada bermaksud

menampakkan dan menonjol-nonjolkan pertiasannya. Akan tetapi meskirun

tidak dilarang- menanggalkan prkainr bagi perempuar-perempuan tua itu,

adalah lebih baik bagi mereka untuk tetap dalam keadaan sopan dengan
•

18
pakaiar mereka

Penafsiran Qudsy shihab dalam tafsir al-Misbah bahwa ayat tersebut

merupakan pengecualian dari ayat 31 swat ini yakni; "DwI janganlah mereka

menampakkan perhiasan mereka kecuali yang nampak darinya" sampai

17 Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Ansori Al-Qurtubi, Al-Tafsir ._ ..... 287-288
18 Abu Al-Fida' lsmai'l Ibnu Katsir Al-Damasyqi, Al-Tafsir ... ... ._ , 303-3(A
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6man-Nya: " Atau wlak«nak ymg belum mengerti tentang auratuurat

vanila”.?engecuahan ini sejalan dengan pengecualian yang disebut pada ayat

58 yang lalu.Jika ayat 31 mengharuskan wanita-wanita tidak menampakkan

hiasan nereka, maka di sini dikecualikan wanita-wanita yang telah tua.Ayat

bri menyatakan: Dan perempuan-peremp\wI yang telah berhenti dari haidh

yakni yang biasanya tidak berhasrat lagi menikah, tidaklah ada dosa atas

mereka menanggalkan pakaian luar yang biasa mereka pakai di atas pakaian

yang lain yang menutupi aurat mereka selama itu dilakukan dengan tidak

bermaksud menampakkan patiasan yakni anggota tubuh yang diperintahkan

Allah utuk ditutup, dan memelihara did dengan sungguh-sungguh dengan

menjaga kesucian yakni tidak menanggalkan pakainnya seba8afnan

kewajiban wanita-wanita yang belum tua, adalah lebih baik bagi mereka.

Kata al«lawa'id adalah buRuk jama' darI kata qaId yang menunjuk

kepada perempuan yang telah tua.Kata t«sebut pada mulanya digunakan

dalam arti dudukNgardU yang telah tua dinamakan qa'id karena dia terduduk

di rumah, tak mampu lagi beda_an atau terduduk karena tidak dapat lagi

rnelahhkan akibat ketltaan

Fkmannya allaH ta yarjuna nikahan (wanita-wanita) yang tidak

berhavat kagi menikah, bukanlah syarat tambahan dari ketentuan , tetapi !'r

adalah penjelasan tentang sifat yang biasanya melekat pada wanita tua.

Yang dimaksud den@n kata ats-tsiyab di sini adalah sebagian dari

pada mereka, antara lain keredung yang menutup kepala mereka atau pakaian
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atas yang longgar yang menutupi pakaian yang dipakai untuk menutup

aurat.Izin ini bukan saja disebabkan karena wanita-wanita tua telah mengalam

kesulitan dalam memakai aneka pakaian, tetapi lebih-lebih karena

memandangnya tidak lagi menimbulkan rangsangan berahi.

Kata mutabanijat t«mbil dari kat tabarruj yaitu

kerer6uakaan.Larangan beI-tabarruj di sini berarti larangan menampakkan

"perhiasan" dalam pengertiaanya yang tmum biasanya tidak dinampakkan

oleh wanita baik-baiK atau memakai sesuatu yang tidak wajar dipakai.Seperti

txt-make up swara t»rlebihan atau berjalan dengan t»denwak lenggok atau

sebaganya.Menampakkan sesuatu yang biasanya tidak dinampakkan, kecuali

kepada sllami dapat mengundang decak kagum pria lain yang pada gilirannya

dapat menimbulkan rangsangan atau mengakibatkan gangguan dari yang

usil.Laangan ayat ini tertuju pada wanita-wanita tua, sehingga tentu saja yang

muda lebih terlarang lagi.Kebiasaan dalam kontek ini, mempunya peranan

yang salgat t»sar, dalam menetapkan batas-batas yang tidak boleh Ada juga

yang memahami larangan ber-tabarruj itu dalm arti larangan keluar rumah

den@1 pakaian yang terbuka yakni tanpa kerudtmg dan semacamnya. Adapun

kalau di dalam rumah, maka hal ersebut dibolehkan, walau ada selain mllhrim

yang melihatnya.19

19 M.Quraisy Shihab, Al-Tafsir. .. ....., 398-399
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. Qs.Surat Al-AM 31

9} } } /

(r\ : Jt/91). A' Jr UP ;Kj \31 jSI 3;
#

“Wahai para putra Adam, pakailah perhiasan kamu setiap kali pergi
ke masjid.” (QS. Al-A’raf: 31)..20

Dalam tafsirnya Wahbah Azzuhaili, sebab turunnya ayat ini telah

diriwayatkan oleh Muslim dari Ibu Abbas, berkata ada seorang perempuar

tawaf pada zaman jahiliyah dalam keadaan telanjang dan di atas kemaluannya

kelihatan sobekan, kemudian turunlah ayat tersebut (Al-A'raf ayat 31).21

Dalam Shahih Muslim dari Urwah berkata: Orang arab melakukan

tawaf di Makkah dalam keadaan telanjang kecuali golongan hums (orang-

orang yang bersemangat dalam agama mereka atau golongan quraisy yang

tidak capat melahirkan).Mereka nBlakukan tawaf dengan telanjang melainkan

hums lah yang memberikan pakaian pada mweka, sehingga salinglah

memberi, laki-laki dan laki-laki, rerempuan dan perempuan.Sementara hms

mereka tidak meninggakan Ml17dalifah dan tetap tinggal di Arafah selain

ormg«rmg muslim: m«eka mengatakan kita adalah pendrunu makkah maka

tidak pantas untuk orang arab <ecuah mengenakan pakaian, tidak makan

kecuali makanan di tempat kita_

" Wahai sekalian manusia pakailah perhjasanmu pada saat ibadah

sholat dan thowaf, pakaM1 baju kalian, maksud daN perhiasan disini adalah

213 .414)IIr’an, 7:31

21 Wahbah A77uhaili, Al-Tafsir....., 181
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baju atau pakaian yang baiK sedikitnya bisa menutup aurat karena wajR)

ketika sholat dan thowaf, sebagaimana kita ketahui aurat laki-laki pada ayat-

ayat sebehmnya yaitu antara pusar dan lutut serta aurat perempuan seluruh

tubuh kecuali muka dan kedua telapak tangan. Pakaian adalah fenomena

kebudayaan yang tinggi dan hal memakai pakaian dan menutup amat itu

bagian dari kebaikan-kabaikan islam. Ini dikuatkan dalam keharusan menutup

aurat sebagaimana yang dikehlaTkan oleh Thabrani dan baihaqi dari ibnu rmar

bahwa Rasulullah bersabda jika salah satu dari kalian sholat maka hendaklah

menggunakan dua pakaian knena Allah membenarkan orang yang mengiasi

dirinya diwaktu sholat, namun jika tidak dapat menggunakan dua pakaian

maka cukup dengan satu pakaian dan janganlah menwunakan pakaian seperti

orangorang yahudi.

Syafi’i dan Bukhari daN Abu Hurairah, rasulullah bersabda: Jan@nlah

memakai pakaian yang tidak ada penutup pada tenggorokan pada ayat 14

rC -,3 sebagian besaR ulama' berpendapat bahawa menutup aurat adalah wajib

dan merupakan kewajiban dalam shalat sebagaimma Abhari t»rkata: wajib

untuk semua manusia menutup aurat dari pandangannya ketika shalat atau

yang lainnya.22

zz Ibid, 182-183
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raJ,3 Jf UP Hj \) 1 jSI 3:;

Sedangkan menurut penaBhan Al-Maraghi ayat di atas, zinah ialah

yang menghiasi sesuatu atau sesorang, yang dia ambil untu dijadikan

hiasan.Sedang yang dimaksud perhiasan di sini adalah pakaian yang bagus

(sopan), sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh sebabsebab tunmnya ayat ini.

Sedikitnya pakaian yang mencegah seseorang dari hal yang menjadikannya

kelihatan sangat buruk, dien@h orang banyak yakni pakaian yang dapat

menutup auratnya, dan pakaian seperti itulah yang wajib dipakai demi sahnya

sholat dan thowaf. Adaptm lebih dari itu, yakni pakaian yang dipakai tmtuk

memp«elok diri dengan perhiasan pakaian, bukanalah melakukan sh®lat

terutama sholat jum'at dan sholat Id.Maka itu sunnah hukumnya, tIdak

wajib.23

Jadi, garis besarnya berhias itu berbeda-beda, sesuai dengan keadaan

masing-masing yang berkaitan dengan keluasan dan kesemlitan

rizkinya.Barang siapa yang mempunyai $atu pakaian yang bisa menutupi

seluruh tubuh, maka ia boleh menutup seluruh tubuhnya dengan pakaian yang

satu itu, lalu melakukan sholat Jika pakaian itu hanya dapat menutupi

auratnya, atau hanya aurat mudralladhah saja, yaitu qubul dan dubur. maka

tutuplah dengan pakaian itu yang dapat tertutup dengannya.Dan barang siapa

yang mempunyai dua pakaian atau lebih maka sholatlah den@n pakaian itu.

23 Ahmad Mustaf& Al-Tafsir ....., Jilid vm, 132
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Seruan untuk t»rhias di setiap masjid ini merupakan salah satu prinsip

agama dan social di kalangan orangorang islam.Perintah itu merupakan sebab

diajarinya qabilah«labilah yang biadab dalam gua-gua dan hutan, baik orang-

perorangan maupun kelompoK untuk memakai pakaian ketika masuk dalam

End<ungan islam.Set»hm itu, mereka hidup dalam keadaan telanjang baik

laki-laki maupun perempuan. Sampai-sampai sebagian orientalis yang

bersikap netral dari bangsa Barat menyebutkan bahwa tersebarnya islam di

A6ika memberi anugrah besar bagi Eropa, karena islam telah mewajibkan

mereka mening@Ikan telanjang dan mewajibkan memakai pakaian.Dan hal

itu menajdi sebab lakunya perdagangan kain.Dengan demikian berarti islam

telah merubah bangsa dan unmat yang banyak daH kebiadaban menuju

peradaban yang tinggi.24

Menurut penafsiran Al-Qwthubi ayat hJ p UP M t) 1 PT 3 yaitu

f»rintah untuk semua orang di dunia maksudnya adalah untuk orang«rang

yang thowaf dalam keadaan telanjang, karena peringatan itu untuk urnuln

bukan karena sebab, dan dari ulama' yang mengindar{ maksud dari thowaf

ini karena thowaf itu tidak ada kecuali di satu masjid dan yang umum di setiap

masjid adalah sholat.Ini adalah ucapan orangx)rang ymg tidak jelas tujuan

syarfatnya.Dalam Shahih Muslim dari Ibnu Abbas berkata: ada seorang

perempuuan thowaf dalam keadaan telanjang kemudian ia berkata siapa yang

24 Ibid, 133
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telarjang dalam keadaan thowaPsehingga nampak kemaluannya, kemudian

turunlah ayat ini ( Qs Al-A'raf 31).25

bb:.3 Jf ap ;U 131

Yang dimaksud perempuan ini adalah Dhuba'ah binti Amir bin Qul

sebagatnana yang disampaikan Iyadh (hakim) dalam Shahih Mzslim dari

Hisyam Ibnu Urwah dari ayahnya berkata: ada seorang arab –nelakukan

thowaf dengan telanjang kecuali hums (golongan quraisy) yang tidak bisa

melahirkan, mereka t»rthawaf den@n keadaan telanjang selling@ hums

memberi mereka pakaian, laki-hki dargan laki-laki, perempuan dengan

perempuan, sementara hums tidak meninggalkan Muzdalifah akan trapi

mereka ditetapkan di Arafah.Selain Muslim mereka berkata: kita adalah

pengma Mekkah maka tidak sepantasnya t»rtawaf melainkan dengan

pakaiar, tidak makan kecuali makanan yang ada di tempat kita. Ayat ini

menutjukkan kewajiban menutup aurat sebagaiman set»lumnya para pakar

ilmu berpendapat demrkian itu merupakan kewajiban dari wajrbnya

sholat.Abhad t»rkata itu adalah kewajiban dan diwajibkan urtuk

menutupinya dad pandangan-pandangan sholat atau selain sholat.Ismail

beIpendapat bahwa menutup aurat adalah bagian dari sunnah sholat den@n

alas an apabila wajib maka telanjang dalam sholat itu tidak ctperbolehkan

karena setiap suatu dari kewajiban-kewajR>al sholat harus mengerjakan sesuai

25 Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Anshori Al-Qurtubi, Al-Tafsir_. .., Jilid IV, 169
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dengan kemampuannya atau mengganti di waktu tidak ada pakaian atau

sholatnya batal.Ibnu AIabi berkata Jika kita mengatakan menutup aurat itu

kewajiban dalam sholat, maka t»rkuran81ah pahala imam karena terbukanya

pantat imam ketika ruku'.26

Sedangcan menurut tafsir Ibnu Katsir ayat bJP b ;C% e11 bahwa

dahulu di masa jahiliyah kaum laki-laki biasa thowaf sambil telanjang.Maka

Allah memerintahkan mereka untuk memakai pakaian yang inndah-indah

(setelah masa islam). Yang dimaksud istilah zinah dalam ayat ini adalah

pakaiaa, yaitu pakaian yang menutupi aurat, terbuat dari kain yang baik dan

bahan lainnya yang dapat dijadikan pakaian.Mereka diperintahkan urtuk

memakai pakaiannya yang indah di setiap memasuki masjid.27

Penafsiran Quraiys Shihab dalam tafsir Al-Misbah bahwa ayat ini

mengdak: "Hai wlak«nak adam pakailah pakaian kamu yang indah minimal

dalam bentuk aurat , karena menbukanya pasti buruk.Lakukan itu di setiap

memasuki dan berada di masjic, baik masjid dalam arti bangunan khusus,

maup•n dalam pengertian yang luas di persada bumi ini.Sementara ulama'

menyatakan bahwa ayat ini turun ketika beberapa orang shahabat nabi SAW

bermaksud meniru kelompok hums yakni kelompok suku quraisy dan

keturunannya yang sangat menggebu-gebu semangat bera@manya sehhgga

eng@n t»Hhawaf kecuali memakai pakaian baru yang Mum pernah dipakai

26 Ibid 170-171

71 Al-Imam Abu Al-Fida' Ismail, Al-Tafsir , .._, Jilid VIII, 210
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nelakulan dosa, serta sangat ketat dalam memilih makanan serta kadarnya

<etika melaksanakan ibadah haji,Sementara sahabat nabi t»rkata: kita lebih

wajar melakukan hal demikian dari pada ahdrums.ayat di atas turun menegur

dan memberi pentunjuk bagaimana jang seharusnya dilakukan.28

Zinah juga disebut sebagai aurat bila dilihat dari segi jihad, sebab pada

kaum wanita tidak terdapat pertahanan dalam menghadapi penyerangannya

atau orang yang akan menjamah dirinya Karena terpesona oleh zinah yang ada

pada dilnya itu.

Seluruh bagian tubuh wanita adalah zinah atau perangsang dan penaik

birahi. Disamping buah dada, betis serta mahkotanya (rambutnya) bentuk

perawakannya pun merupakan pembangkit birahi lelaki dan sering menjadi

pangkal segala 6tnah.29

Untuk menutupi aurat, yakni menutupi suatu anggota tubuh yang

sewajibnya di tutup dan perasaan didpun malu jika terlihat orang tidaklah

berat, sebab didorong oleh "rasa malu" yang ada dalam dirinya. Akan tetapi

perintdr untuk menutupi zinal yakni perhiasan badan yang ada pada diri

wanita, akan terasa berat, sebab pada umumnya manusia merasa senang bila

zinah -perhiasan miliknya- terlihat orang. Nafsu manusia mendesak dirnya

hendak memamerkan zinahnya itu. Sedangkan ajaran Islam melarang kaum

wanita memperlihatkan dnahnya, bahkan memerintahkan untuk menutupinya.

28 M.Quraisy Shihab, 41-Tafsir ... _. . Jilid V, 72-73
29 Abchurahman, Risalah Wanita, (Bandung : Sinar Bartu A;Gessinto, 1995), 30
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Jadi aurat dapat pula diartikan kelemahan, ketidakmampuan

mempertahankan atau membeli did bila mendapat serangan. Dalam Al-QurJan

surat Al-Ah7nb ayat 13 dinyatakan :

J 41

{;} G jd C)!

" Sesunwrhnyanmah-rumah kami auM" (qs. Al-hzab : 13PC)

Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kaum wanita untuk

menutur)i zinah mereka merupakan suatu rahmat. Yaitu untuk mengunrngi

bahaya terjadinya serangan orang yang bermaksud jahat terhadap kaum

wanita pada umumnya Sebab, ada kemunddna,n seorang lelaki tertarik akan

seorang wanita kebetulan wanita itu tidak mungkin dijamahnya. Maka le aki

tasebu untuk melampiaskan nafsrmya yang telah ban#it itu, mencari4ad

mangsanya. Kebetulan ia menemukan wanita lain yang zinahnya tidak

tertutup. Dan ia pun melampiaskur nafstmya itu kepada wanita yang telah

membukakan kemundcinan melaksanakan niatnya yang jahat itu-31

Sebagaimana sabda Nabi SAW:

3~dj t t& b ;;== 31\ +IESti bb ;& ;3$ LiLi p ,131 JIT 3, 61;@

Li Jd\ C3Jt ’i? ;;1 j, 3 2JIl;C btU bLG bGt? :LS

\4 \X 8),„3 3, ==$ L&J c>!3 44 JL,3 133 &\ 3l:b

30 AIQur'an, 33 : 13

31 Abdurrdunan, 31
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"Ada dua golongan dari ahli neraka yang siksaanya belum pernah saya
lihat set»lumnya :
1. Kaun yang membawa cambuk seperti ekor sapi yang digunakan memukul

orang (ialah penguasa yang dhahm).
2. Wanita yang berpakaian tapi telanjang, yang selalu maksiat dan men&i

orang lain untuk t»rbuat maksiat. Rambutnya sebesar punuk unta. Mereka
tid& akan masuk surga, bahkan tidak akan mencium wanginya, padahal

blu .smg itu tercium sejauh wrjalanan yang amat padang. m.R.
Muslim).32

Banyak di antara wanita muslimah yang belum memahami bahwa

seluruh tubuh mereka adalah aurat kecuali wajah dan telapak tan@n.

Sehingga tak sedikit yang merasa sudah terlepas dari ancaman Allah juga

telah menutup hrbunya dengan baju dan jilbab sekedarnya. Mereka sudah puas

hanya dengan menggunakan kerudung. Bahkan ada yang beranggapan pakai

kaos pendek dan celana kulot sudah dianggap menutup aurat. Mereka mengira

aurat adalah vital dan sepasang payudara. Anggapan yang demikian inilah

sehingga mereka dengan mudahnya melakukan pelanggaran-pelanggaran

syaRat. Atau mungkin mereka tahu tentang aturan Allah, tentang hijab tetapi

berpura-pura tidak tahu karena nafstmya mendorong ' keinginan untuk

bermode

Hal seperti itu agaknya sama saja dengan wanita-wanita di jaman

Jahiliar. Mereka berusaha kuas ingin menampilkan kemolekannya di depar

kaum lelaki. Hanya saja tidak lebih "nakal" di bandingkan wanita-warita

kini. Pada waktu itu menampakkan leher, bagian atas dada dan rambut

32 An-Nawax4,y, Imam Abu Zakaria Yahya Bin Syarif, Terjemah Ryadus Shalihin (-Terjemah
1 3achreisy) Juz II. (Bandung : PT, Al-Ma'rifat, 1987), 490.
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pasangan merupakan keindahan yang luar biasa, dan saat ini selalu mereka

tampakkan kepada setiap lelaki'33

Akan tetapi, tidaklah diperintahkan kaum wanita agar di bun®us

dengan rapi dan rapat seperti membungkus benda mati. Islam telah mengatur

hal itu dengan peraturan4eraturan yang tidak mempersempit kemerdekaan

serta kebebasan gerakan tubuh yang dibuhlhkannya, dan tidak pula

mengekang ketnbasm t»rgerak dalan larangan yang halal, seperti di Masjid

di Padang Arafah (pada waktu ibadah haji), di tempat sholat pada waktu led

dan semacamnya.

:slam adalah suatu agama yang di penmtukkan bagi segenap penghuni

dan penduduk duda yang ediN atas t»rmacam ban©a dan t»rbeda corak

ragam Ma cara pakaiannya. Oleh karena itu Islam memberikan kebebasan

kepada masing-masing bangsa untuk berpakaian yang layak bagi sifat

kewanitaan, bukan pakaian laki-laki. Sebagaimana disebutkan sabda Nabi

SAW

3..3 ;bJJ\3 iU\ . CS 3.133 J; 35\ +3 411 f415\ Jp ,L11 JJ13 :3

Jl)\ al
"Rasulullah san@t melaknat (membenci) orang laki-laki yang

IneTgen.akan pakaian wanita dan wanit: xing mengenakan pakaian
laki-laki." (HR. abu dawud anad yang shahih)'w

33 Huwaidah Ismail, Risalah Kecil Buta Wanita Muslimah; Siapa MetarmBnu Berjilbab?,
nah Abdul Manrun, (Surabaya : Target Pras, Cet, 2(X) 1 ), 46

34 An-Nawawi, Terjemah Riyadhuh Sholihin__..., 490
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Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa ketentuan-ketentuan

umum bagi pakaian wanita Islam ialah ;

1. Pakaian itu tidak boleh memperlihatkan zinahnya.

2. Pakaian itu tidak merupakan pdcaian yang lazim bagi pria (menurut adat

di negai itu).

3 . Pakaian itu cukup sopan dan selaras dengan jiwa serta ajaran Islam.

Sinonim dari kata pakaian ialah busana, yang menurut kamIS

diartikan sebagai pakaian (yarg indah-indah) atau "perhiasan", Namun

pada masa sekarang istilah busana jauh lebih popular ketimbang kata

pakaian, mungkin karena kata busana lebih akrab dan merdu daripada kata

pakaian.

Selain pakaian wanita pun perlu pediasan, yang dalam hal ini ada

diantaranya yang di halalkan dan adapula yang diharamkan Allah Swt'35

1. Peniasan yang dihalalkan bagi wanita.

a. Minyak wangi demi kemesraan suami, tidaklah diharamkan. Masalah

ini telah di bicarakan pada bab sunnah –swrnah 6rah.

b. Emas dan sutra tx)leh dipakai, tetapi makruh tna)angga dan

bermegahan dengannya, hal mana bisa terjadi dalam perkara lain.

Satxla Nabi :

35 Ibrahim Muhammad Al-Jamal. nqhal AIAdar’ah (fiqih Wmita), teri. Anshori Umar.
Hang : CV. Asysyifa', tt), 140 dan 143
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{, 1 JU 8l3 411 ND\ U[P '13 t J J=3 di 3;111\ u=; aT 3l3

p+;69 3>b ;i , /3 JZ ali 13 1,J\ 3.(3

"Dari abu musa al-asy’wiy Ra.. beekata : Rasulullah SAW bersabda :
tealh di haramkan memak& saa dan emas pada orang laki-laki daN

umatku dan di halalkan bagi mng perempuan”. ((At-Tirmidzi), 36

c. ?akaian berceluk '’Ushfrr" boleh dipakai dalam nanah, bia tak ada

maksud berbangga dan nenyombond<an diri den@nnya tedndap

sesama kawan atau tetangg&

Ushfrr disebut Qirthim iJah tanaman bahan pencelupkia t»varna

kuning emas mengkilat.

2. Peddasan yang dilarang bagi wanita

a. Perhiasan yang dipakai dengan maksud menimblllkan kehebohan,

menyomtx)ngkan diri dan menarik perhatian orang, tamu baik wanita

atau lainnya.

/ / 8 / a d 8 / 8/ d

JU +3 411 f#13\ U[P ,151 Jj13 di L'„,6:: f#1St 73 33 Jt ak
95) 1;; ;; 31 uJI ILJ t A U

“Ibnu umar ra berkata : Rasulullah saw bersabda: Allah tidak
melihat dengan rahmad-Nya pada orang yang menurunkan

x An-Nawawi, Ri}xrdhus Sholihin....., 15
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kainnya di bawah mata kaki karena somtx)ng" (HR, Bukhari
Muslim).37

b. Minyak wangi yang menyengat hidung, dipakai dihadapan selain

muhrimnya sendiri.

e. Membuka aurat di hadapan orang yang bukan mllhrimnya sendiri.

a Berhias atau berdandan seperti dandanannya orang jahilliyah

(tabarr11j).

Dalam berdandan, perempuan muslim dilarang meniru

dandanannya perempuaa jahliyah yang selalu membuka t»tis atau

menggunakan busana ketat yang membentuk tubuh. Firman Allah:

fis\ {L'1;J t k'; ';;; u3

“ Dan janganlah kamu bertHa dan bertingkah laku seperti orang-
orang Jahihyah yang dahulu". (QS, Al-Ah7nb: 33).38

Tabamrj artinya memperlihatkan den@n sengaja apa yang

seharusnya disembwr)'kan. Tabarruj. dalam asal maknanya ialah

kelua dad istana Kemudian kata tabarluj ini dipergunakan den@n

arti keluarnya perempuan daH kesopanan, menampakkan bagian-

71 Muhammad FUad Ahlul Bad, Al-Lu'lu'ul Marjwr, Jilid 11 T«jemah Salim Bahreisy,
>aya : PT. Bina ilmu, 1996), 796.

38 410ur'an, 33 : 33
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bagian tubuh yang vital yang mengakibatkan perhiasan-pediasan

yang di pakaiannya untuk umum.39

Yang dimaksud '’jahiliyah yang dahulu" ialah jahiliayh

kekafiran yang terdapat sebelum zaman Nabi Muhammad SAW.

Dan yang dimaksud den@n "jahiliyah sekarwrg" ialah jahiliyah

kemaksiatan, yang terjadi sesudah datangnya Islam.40

1) Bahaya Tabarruj

Semua bentuk tabarruj pasti merusakkan harta,

kesehatan dan ahlak. Adaprm bahayanya terhadap harta, ialah

karena kehidupan tabamrj membutuhkan biaya yang lebih

t»sar dan mempergunakan harta mtuk hal yang kurang

berguna, seperti: menyediakan beragam pakaian dan hiasan

serta selalu berkeinginan den@n mulaI terbaru. Banyak

terjadi, bahwa wanita yang bertabarruj memaksa diri atau

sllaminya untuk mendapatkan uang dari stanber manaptm

tanpa mempedlatikan halal-atau haramnya jika suaminya tidak

t»rhasil menyikat uang, maka terjadilah lnrteng<aran sehingga

rumah tangganya yang sedang harmonis dan seiya sekata

39 Sayyid Sabiq, fiqih Sunrxrh Jilid VII, Terj. Drs. Muhalnrnad TahIR>, (Bandung : PF. Al-
If, 1981), 148

40 Depag, Al-Qur'an Dan Terjemah._ ., 672
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dalam masa yang pendek berubah jadi keruh, t»rantakan,

malahan melibatkan anak cucunya dan lain-lain.41

Adaptm bahaya terhadap kesehatan, karena celup bibir

mempercepat badannya jadi lemah dan jika celupnya tidak di

pasang. Jadi berkerut dan tidak tidak t»nahaya, pipinya yang

tidak beIbedak memperlihatkan kerut dan muram cahayanya.

Hal seperti itu sangat mendorongnya rmtuk memakai dan

membeli bedak dan cat bibir yang baru dan mahal. Lagi pula

membeli alat kecantikan yang tidak ada perhmya adalah

termasuk perbuatan berlebihan, mengingat harganya yang

relative cukup mahal. Dan Allah melarang perbuatan

tersebut.42 Sebagaimana yang diungkapkan oleh Eman Allah

dalam Al-Qur’an berikut ini :

+ / _/ + _ p #

483 1 ,3\; 1 \}\g 1,Ja\ o!

Sesrxrgylhnya pemtx>ros-pemboros itu adalah saudara-saudara
syaitan, " (Qs, Al-isra' : 27)'43

41 H. Kahar Mansyur, Membirn Moral Dan Akhlak (Jakarta : PT. Rineka Cipta , 1994), 428
42 Muhammad Bin Abdul Aziz Al-Musnid, Bahayu Kosmetika Dalam Tinjauwl Medis Dan

'ia. Tejemah Abdul Rasyid Shiddiq, (Rembang : Pustaka Anisa, 2(X)3), 39.
43 Al<2ur'm. , 17 : 27
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2) Bahaya t»rpakaian pa&pasan atau sempit.

Bahayanya mengenai pakaian, sepatu, sandal, tas dan
4

lain-lain antara lain sebaBi t»dkut :

menghalangi pertumbuhan badan suara wajar.

Melemahkan alat 3encana perut t»sar.

Menimblllkan rau pusing dan sakit di kepala, karena aliran

darah tidak normal.

Merusakkan kandungan, membunuh janin dan mendapat

bayi yang cacat sejak di mulai lahir.

Wanita hamil yang suka bergaya dengan berjalan cepat dan

bekerja keras membahayakan dirinya, seperti keguguran

dan lain-lain

Susah t»rjalan naik turun kendaraan dan lain-lain.

3) Bahaya dari segi ahlak

Menimbulkan fknah karena mata ingin kepada yang hrdah

dan hati cenderung kepada yang bagus. Tiba-tiba

kesempatan untuk melihat terbuka luas, maka kadang-

kadang orang berusaha memegang, menyenggol dan lain-

lain, sehingga menimbulkan kerIbutan mulut dan lain-ldn

antara wanita tesebut dan orang banyak.

Nilai wanita jadi rendah dan kurang mengwirahkan lagi,

karena sudah kelihatan. Wanita yang berpakaian jilbab
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lebih menarik orang dari waita bertabarrui, karena bagjan

badannya tidak di pertontonkan.

Derajat kewaniaannya jadi rendah karma malas

melakukan tugas utamanya, yaitu menjadi ibu rumah

tang@

Wanita yang terombang-ambing dalam tabarruj

membuktikan ia tidak punya kepribadian sendiri dan susah

untuk diberi kepercayaan dan rasa cinta mumi oleh

sIIaminya. Lebih–lebih waktu ekonomi nanah tangganya

menurun, karena ia mudah marjual diri dan lain-lai yang

negatlve.

Banyak pelacur&1 dan anak zina.41

3. Untuk siapakah saja perhiasan itu dipergunakan dan diperlihatkan

Adapun kelompok orang yang di perbolehkan melihat " keindahan

tutrlh" seorang peempuan itu ada dua t»las kelompok yang telah di

sebutkan dalam penggalan ayat An-Nur : 31

bJ : dS ;#;; ui; 3A;C! :;;253l83&ii CHibi bEtiS

';\ 3#5+1: 'Gi bi :#gi bi 365J*1 , 1ll' bi :#t;1, bi :#J13 tJ1 3KJ

Ji 3:EbiT KE 6 bT 3#L; 31 Ld 3;i ?; bi 343 13;! ?; bi 343 13;!P / / / / / W / / / r + / rp /

44 Kahar Mansyur, Membina Moral Dan Akhlak (Jakarta : PF Rineka Cipta, 1994), 428
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Fj 1;& p 331 JIj\ ji Jt;)t 3, 4 g\ dJ ,3 hat jl,61

,tJ\ cX;;,
Dalam penwlan ayat ersebut di jelaskan bahwa smrang waILta

mu'minah hendaklah tidak menampakkan perhiasan yang tersembunyi

kecaali kepada sumi mereka. Karena sesrm©uhnya pma suamilah yarg

dituju dengan perhiasan itu dan para istri tidak mengenakannya.

Sebagaimana berhak tmtuk melihat seluruh tubuhnya : atau kepada bapak

istri, atau bapak sllami (mertua), atau putra mereka atau putra s11ami. Atau

saudara perempuan mereka, atau putra saudara laki-laki, atau putra

saudara perempuan, karena seringnya bergaul bersama mereka dan jarang

terjadi fitnah (gulam) diantaq mereka, juga karena tabfat disamping

mereka dibutuhkan untuk menjadi teman didalam perjalanan di waktu naik

m&Ipul turun.45

Selain itu dan juga kepada wanita khusus di dalam wanita pergualan

dan pengabdian.46

Maksudnya adalah perenpuan-perempuan muslim, tetapi menjadi

kenyataan bahwa pada zaman Nabi Mllhammad Saw perempuan-perempuan

juga tnrgaul dengan perempuan+»rempuan non muslim. Oleh karena itu, jika

perempuan muslim hendak menampakkan pedIiasm+»rtiasannya tanpa

mengenakan jilbab, hendaklah b hanya menampakkan kepada perempuan

45 Ahmad Musdlofa, Al-Tafsir ... .., 100
a Ibid 101
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muba yang akhlak keluarganya sudah di kenal baik/diteladani, baik itu daN

rerempuan muslim ataupun bukan. Sedang jika perempuan itu adalah

perempuan fasiq yang tidak kenal malu, akhlak dan adabnya tidak dapat di

percaya. maka mereka itu harus di jauhi oleh setiap perempuan mukmin y&lg

shahih, walaupun maeka itu adalah perempum muslim, sebab persahababn

dengan mereka (perempuan asik). tidak lebih sedikit bahayanya terhadap

akhlak dibanding t»rshahabat dengan katm pria. Atau budak.budak

perempllan yang mereka miliki. Adapun budak laki-laki ulama' berselgih

paham tentang mereka. segolongan berpendapat. Budak laki-laki yang di

miliki seorang wanita adalah mahrom baginya, maka budak itu boleh masuk

menghadapnya jika memang dia orang yang menjaga kehomratannya, juga

boleh melihat tubuh wanita itu, kecuali bagian antara pusar denga lutut,

sebagaimana halnya para mahrom. Pendapat ini di dwayatkan dari Aisyah dan

Ummu Salamah. Diriwayatkan bahwa ketika Aisyah menyisir rambutnya,

budak nya yang laki-laki melihatnya_

Segolongan lain berpendapat, budak laki-laki adalah ajnabi. Ini

pendapat Ibnu Masud, Hasar dan Ibnu Shin. Karena itu merekam

mengatakan, budak laki-laki tidak boleh melihat rambut nyonyanya. Tawus

ditanya. "Bolehkah budak melihat kepala dan kaki nyonyanya?" Tawus

menjawab. "aku tidak menyukai itu, kecuali jika budak itu masih kecil. Tetapi

jika dia seorang budak dewasa yalg t»rjanggut, maka tidak tx)leh.
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Atau para pembantu laki-laki yang sudah tidak mempunyai keinginan

terhadap wanita, yaitu orangorang yang mengikuti suatu kaum WaLk

mendapat kelebihan makanan merdka semata., tidak mempunyai tujuan Idn

selain itu tidak pula mepunyai kebutuhan terhadap wanita, baik karena mereka

sudah tnrusia lanjut hingga syahwatnya hilang mauptm karena mereka di

kebiri

Atau anak-anak yang belum balig, behan memptmyai syahwat dan

&hm nampu urtuk menggauli wanita47

47 . Ibid, 102
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BAB IV

ZINAH DALAM AIN2UR’AN

’engertian 2:inah

1)ahm beberapa ayat tentang Z:inah (Qs. An-Nur: 31, An-Nur:60, Al-

A'rat31) penulis dapat menganalisa mengenai zinah dalam al<2ura'n menurut

pendapat beberapa mufassirin.Bahwa zinah dalam al-Qua’n diartikan sebagai

"pakaian" dalam tafsirnya al-Qurtubi, ibnu katsir, taBir munir, taBif al-maraghi

dan tafsir al-Misbah berpendapat bahwa yang dimaksud 6rman Allah+ Abu V!

ydtu sesuatu yang boleh ditampakkur seperti, wajah dan kedua telapak tangan,

karena anggota badan ini bukan term©uk aurat wanita, sebab wanita menunaikan

ibadah sholat dengan wajah dan kedu telapak tangan secara terbuka serta ketika

berikhram (pada pelaksanaan haji) dilarang menggunakan cadar (tutup kepala).

Sedangkar zirlah yang tidak boleh dibmpakkan atau sama sekali dilarang adalah:

leher, dada, betis, lengan dan semua yang batin.

Dalam Qs, An-Nur:60 pendapat mufasshin juga menyatakan bahwa kata

CIt+j44 terambil dari kata e 9 yaitu keterbukaan. Larangan bertabarruj di sini

berarti _arangan menampakkan perhiasan yakni larangan untuk tidak

menampakkan sesuatu yang seharusnya tidak ditampakkan seperti: kal8ng,

anting-al_ting, gelang tangan, gelang kaki dan mahkota. Akan tetapi dikhususkan

bagi warita tua yamg tidak mampu lagi melahirkan dan terhenti daN haid maka

60
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wanita terwbut tidak berdosa menanggalkan pakaian luarnya seperti: mantel,

ilbab yamg berada diatas krudung dengan sarat tidak menampakkan perhiasan

ramg tersembunyi seperti: rambut, dada bagian atas dan betis pada mahram

naupun bukan mahramnya.

Sedangkan dalam Qs. Al-/Uae 31 para mufassirin Al<2urtubi, TafsIr Ibnu

<atsir, Tafsir Munir, Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Mist)ah berpendapat bahwa

rang dimaksud dengan istilah zinah adalah pakain yang bagus yaitu pakean y&lg

nenutupi aurat,dan pakaian seperti itulah yang wajib dipakai demi sahnya shalat

lal thawaf

Maka tidak diragukan lagi wanita muslimah yang benar-benar sadar akan

petunjuk agamanya terhindar dari keterperosokan ke dalamnya, karena telah

Jibentengi dengan petunjuk agamanya yang agung serta berpegang pada prinsip

keseimbangan dan kesederhanaan )ung telah dibawa oleh ajaran Islam yang

penuh dengan toleransi.

<edudukan dan Fungsi Z:inah

Kedudukan zinah yaitu untuk memperindah atau mempercantik diri.

/Ulah SWF telah berkenan menganugrahi manusia dengan berbagai

nikmat karunia yang tiada terhingga nilainya. Salah satu bentuk nikmat yang

dianugerahi-Nya itu adalah mengajarkan kepada manusia pengetahuan untuk

berpakaian. Pernyataan ini penting artinya dilihat dari segi keimanan (Aqicah),

karena tintutan sandang sebagai penutup jasmani sekaligus dikaitkan fungdnya
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rntuk menumbuhkan keindahan guna mendekatkan diri kepada Rabbul Izzati.

M&rusia yang sadar akan hal ini akan merasa rendah diri di hadapan Allah SWT

;ebagai pemberi pengetahuan tersebut. Sebagai seorang hamba yang menyadari

kekurangan dan kelemahannya, akan pandailah ia bersyukur kepada-Nya yang

telah memberikan pengetahuan yang amat penting itu. Rasa syukur kepada Allah

SWF ini akan diungkapkan dengan jalan melaksanakan cara berpakaian sesuai

lengan yang dikehendakinya, karem itu seperti juga makanan yang dapat

melahirka• berbagai perubahan tingkah laku, busana juga dapat mempengaruhi

lerbitnya kesadaran dan ketaqwaan seseorang kepada Allah SWT. Sehingga

dalam al-Qur’an akan kita temukan konsep libas al-taqwa sebagai sebaik-

baiknya pakaian. 1

'> Ub 6};J 1 3.Ub a3Jb #, 3: 'Q j; LtIJ N, (333i 1; }31 & ti

3;F 11 }in A 1 ot:\$ 3, UJ3

“Wahai anak Adam sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk (perhiasan).
Dan pakaian taw'a itulah yang paling baik Yang demikian itu adalah
(termasuk) tanda-tanda (karunia) Allah supaya mereka ingat.” (QS. Al-
A’raf 26).2

Ayat di atas menjelaskan dua fungsi pakaian:

1. Sebagai penutup aurat

2. Sebagai perhiasan

1 Nina SurtiretrM, Anggun Berjilbab. (BandurB: Mizan Media Utama (MMU), 2(X)3). 28
2 AIQur'©l, 7: 26
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b
lb

lkrgan demikian fungsi pertama dan utama dari pakaian adalan sebagai

penutup aurat. Kata aurat adalah perkataan Arab 'aw rah, yang oleh al-Tsalibi

didefinisikan sebagai : Segala sesuatu yang memalukan karena terbukanya

disebut aurat. Sedangkan menurut Dr. Ibrahim Anis mendefinisikan: Aurat

sebagai setiap yang ditutup manusia, karena t»nci melihatnya atau karen3 malu
•

terlihat.3 Maka berdasarkan arti menurut bahasa ini, segala sesuatu yang

membuat orang malu untuk membukanya di hadapan orang lain adalah aurat.

Sedangka• menurut istilah yang dimaksud dengan aurat adalah bagian tubuh

yang perlu ditutup atau bagian yang talak boleh terlihat oleh umum. Dan mentrut

ajaran Islam, bagian tubuh yang periz ditutup itu jelas dan tegas batas-batasnya.

Pada laki-laki mulai dari pusar sampai ke lutut, sedangkan pada peremp&an

adalah semua anggota tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan san4)ai

pergelangan.

Fungsi pakaian yang kedua, adalah sebagai perhiasan untuk memperindah

penampilan di hadapan Allah SWF dan sesama manusia. Inilah hmgsi estetika

berpakaian. Sebagai perhiasan, sese«ang bebas merancang dan membuat bentuk

tau mode serta warna pakaian yang dianggap indah dan menarik serta

menyenangkan, selama tidak melanggar batas-batas yang telah ditentukan (dalam

hal menutup aurat).

3 Ibrahim Anis_ Al-Mujam al-Wasith, (Mdr: Mathba’ah Mishr Syarikah Musahamah, 1960),6
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Seorang muslim akan menyatakan rasa syukurnya kepada Allah SWt

karena mendapatkan kebebasan dakm merancang dan menentukan bentuk,

warna, serta bahan yang digllnakan sesuai dengan tuntrlnan ajaran Islam, A1-

Qur’an sendiri telah menetapkan atur•n umum tentang berpakaian dan berhias itu

sebagai berikut:

f. 1361 33115 ) Ji 35}\ 34 o Wtb 65(J &>i 631 dI Cj 8; 3:4 Ji

13;& f9 4\ Ja: al? Cat & kata al 1 ;;lt
#

“Katakanlah, “Siapakah yang (berani) mengharamkan perhiasan Allah
yang ia adakan untuk hamba-hamba-Nya dan barang-barang yang baik
dari karunia-Nya?” Katakanlah, “Ia itu untuk orang-orang yang beriman
dalam kehidupan dunia dan khusus (bagi mereka) pada hari kiamat.
Demikian kami tuangkan perintah-perintah kami bagi orang yang
mengetahuinya.”(QS. Al-A’raf: 32).4

Ayat ini mengandung korntasi ancaman bagi mereka yang berani

menghi’Jamkan perhiasan yang telah disediakan Allah untuk kehiduDan kaum

mukmin di dunia ini. Selain itu, al-Qur’an juga mengajarkan supaya orang

berhias :ika hendak pergi ke Masjid.

.b: , .:A Jf UP TKj 131 }31 8:4

aWahai para putra Adam, pakailah perhiasan kamu setiap kali pergi ke

Masjid.” (QS. Al-A’raf 31) 5

4 Al<2ur’an, 7: 32
5 Ibid. 7: 31
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Di samping dua fungsi pakaian yang disebutkan di atas Allah SWT, juga

berkenan nenjelaskan fungsi lain dari pakaian itu dalam firman-Nya:

#’ =’=_ p 203 ;CG 19 &\;3 IJ' ;G &_ 1> +3 #3
.bK.jia

“Dan ia (Allah) menjadikan untuk kamu pakaian yang menjaga kamu dari
panas dan pakaian yang memelihara kamu waktu peperangan kamu.
Demikianlah ia sempurnakan nikmat-Nya bagimu supaya kamu berserah
diri. (QS. An-NahI: 81).6

Dengan demikian fungsi pakaian yang ketiga adalah untuk memenuhi

syarat kesehatan, kenyamanan, dan keamanan, seperti melindungi badan dari

gangguan luar (baik terik matahari, udara dingin, gigitan serangga dan

sebagainya); dan untuk menyelamatkan diri dan musuh yang mengancam

(dengan menggunakan baju besi di zaman bahari atau menggunakan pakaian

antariksa di zaman kiwari). Dengan kata lain pakaian berfungsi sebagai

(pelindung) daN ganggllan luar. Sebagai pelindung tubuh dari sengatan matahari.

Pakaian melindungi kita yang mungkin akan berbahaya bila terkena sinar

matahar secara langsung, dan menjaga agar temperatur tubuh terpelihara daN

udara dIngin di luar tubuh.7

Selanjutnya karena hiasan pokok wanita adalah dadanya, maka Allah

menurunkan surat Al-Ahzab 59:

6 Ibid. 16:81

7NinaSurtiretna, 31
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aib 3#L x; Lp 92 :;; 3 ' 3;;b\ 'L'33 Di63 Lb 1335 ) {;51 tZ’n:

. C>3 \3322 k\ 3t?3 331>! b :33Z =>i y!~
“Ha- Nabi, Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan
istri-istri orang mukmin. “yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Ahzab: 35).8

Ayat ini memerintahkan kewajiban memakai jilbab kepada para wanita.

lasulullah berpaling dari wanita yang tidakberjiibab, bahkan Rasulullah

nelaknat para wanita yang enggan berjilbab.9

Mungkin, kaum wanita atau remaja putri banyak yang mengenal “jilbab”,

3tapi menika juga banyak yang belum mengerti apakah jilbab tersebut thn

lagaimana sebenarnya. Dari ayat di atas dapatlah disimak bahwa yang dimakwd

ilbab adalah sejenis pakaian (busana) yang dapat menutupi seluruh tubuh (aurat)

wanita, sehingga tidak tampak dari pandangan atau dapat dikatakan seperti

lakaian rr uslim path saat ini.

Banyak sekali orang yang memberi pengertian atau gambaran tentang

ilbab ini, misalnya:

Jilbab adalah sejenis baju kurung yang lapang untuk menutupi kepala dan

dada

8 /41-Orlr'm. 33: 55

9 Mulhandy Ibn Hd. Kusumayadi, AmIr Taufik, Enam Puluh &Itu Tanya Jawab Tentang
(Jakarta CV. Firdaus, 2001 ). 13
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- Jilbab Malah suatu pakaian yang longgar dari kerudung, tetapi tidak seperti

selendaag. 1c)

Daz masih banyak lagi pengertian-pengertian lain mengenai masalah

jilbab ini. Tetapi pada dasarnya Allah memerintahkan kaum untuk melindungi

aurat wanda dari pandangan orang lain, khususnya pandangan kaum kafir.

Memang dalam ayat di atas tidak diperinci mengenai bentuk sebenarnya

dM jilbab tersebut, akan tetapi hanya diketahui untuk menutup aurat yang sopan.

Tetapi pada dasarnya Allah memerintahkan kepada kaum wanita untuk

bapakai zr Gilbab) guna menutupi auratnya dan agar mereka lebih mudah

dikenal identitasnya sebagai seorang muslimah.11

Tetapi jilbab yang dikenal sekarang adalah seperti sebuah kain yang

hanya menutupi rambut wanita hingga ke dagu. Meskipun cbmikian hendaklah

sebagai seorang wanita muslim tidak meninggalkan ciri khasrya sebagai seorang

muslim dalam hal berbusana, yaitu pakaian harus dapat menutup aurat dengab

Innya menampakkan muka serta telapak tangan sesuai dengan tuntunan dalam

agama Islam. Dari semua uraian di atas jelas bahwa Islam memerintahkan kaum

wanita untuk mengenakan jilbab untuk menutupi aurat wanita dari pandangan

orang yarg bukan muhrimnya.

10 M. Ali Hasan Masait nqhiyah al-Haditsah= Pada Masalah-Masatnh Kontemporer Fuklnn
. (Jakarta PT. R4a Grafindo Penad4 1997), 171.

11 Dewi Aisyah W. 33
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Tiap-tiap larangan hukumnya haram. Dan suatu larangan tidak daFat

diartikan makruh, kecuali bila ada keterangan lain yang meringankan larangan

tetmaksuc sehingga menjadi larangan yang tidak keras (makruh)

Adapun mengenai larangan dalam ayat-ayat termasuk di atas, tidak

ditemukan keterangan-keterangan lain yang memberikan keringanan atau

melunakkan. Jadi kedudukannya tetap merupakan larangan yang keras yang

istilahnya “haram”. 12

Patut pula diperhatikan bahwa dalam ayat-ayat tersebut (an-Nur: 31 dan al-

Ah7ab: 59) tersebut terdapat dua macam perintah, yaitu:

1. Bagi kaum wanita untuk menutup aurat dan zinah-nya.

2 Bagi kaum pria untuk menundukkan pandangannya terhadap \mnita yang

bukan muhrim, sekalipun wanita itu menutupi aurat dan zinahrINa.

Seorang yang se-rumah dengan bukan mahram tid& dapat mengubah

ketentuan tersebut. baginya tetap bedaku dan tidak dapat menjadi halal atas dasar

wrumah, baik sudah menjadi akrab maupun karena telah merasa sebagai anak

sendiri dau keluarga yang sangat de<at.

12 Abdurrahman 35
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari beberapa uraian di atas penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai

)erikut :

1. Zina 11 dalam al-Qur’an menurut nufassir (Qs. An-Nur:31, An-Nur:60, Al-

/Urat 31) pendapat Al-Qurtubi, Ibnu katsir, Wahbah Azzuhaili, Ahmad

Mustafa dan M.Quraiy Shihab banwa yang dimaksud zinah adalah pakaian,

yakni pakaian yang dapat menutup aurat. Adapun zinah itu sendiri terdapat

dua kategori yang nampak dan yang tidak nampak. Yang nampak seperti

kedua telapak tangan dan wajah, sedangkan yang tidak nampak tidak boleh

diperlihatkan seperti: kalung, anting-anting, gelang kaki, gelang tangan serta

mahkota, karena benda tersebut terdapat didaerah yang sangat sensitif atau

batin seperti: leher, telinga, rambut, kaki dan giku-siku, jadi tidak bisa

diperIIhatkan kepada selain mahram kecuali kepada suami.

2. Kedudukan zinah dalam Al-Quran adalah untuk memperindah atau untuk

mempercantik diri.

69
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Saran-saran

Sebagai saran penulis memohon kepada Allah Yang Maha T=nggi lagi

Maha Kuasa semoga Dia mengumpulkan kaum muslimin di atas kita atau

kepada-Nya dan kekuatan kepada Rasul-Nya dan melunakkan hati-hati mereka

serta metyatakan barisan mereka di atas tauhid-Nya. Dan semoga Allah

memberikan manfaat dari apa yang penulis sampaikan ini dan menjadikannya

sebagai wacana sampai akhir hayat, dimana tidak bermanfaat harta dan anak-

anak kecuali siapa yang mendatrngi Allah dengan hati yang selamat.

Sesungguhnya Dialah yang menguasai semua itu dan Maha Kuasa atasnya.

Semoga shalawat dan salam (senantiasa tercurahkan) atas Nai kita Muhammad

dan keluarga serta para sahabat.
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